ABSTRAK

FitaKurniasih, AgungParmono, SE, M.Si, 2017 *““Analisis Penerapan Akuntansi
Pembiayaan Mudharabah Pada PT Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember”

Sistem akuntansi yang diterapkan pada setiap perbankan syariah harus
disusun sedemikian rupa guna menghadapi tantangan masa depan.
Dimanaperubahandalammasyarakattidakbisadielakkandan ~ volume perusahaan
dalam masyarakat modern kita tampaknya semakin meningkat. Perubahan
tersebut akan membawa problema baru dan tantangan baru kepada para penyusun
pola sistem informasi akuntansi. Melihat sepanjang tahun permintaan pembiayaan
mudharabah semakin meningkat, dimana sebagian besar masyarakat memiliki
sifat konsumtif. Disamping itu, sebagian besar masyarakat belum memahami
sistem pembiayaan mudharabah akuntansi yang diterapkan oleh perbankan
syariah, karena para nasabah pembiayaan mudharabah hanya mengetahui
prosedur untuk mengajukan suatu pembiayaan mudharabah saja, sedangkan
kesesuaian akuntasinya dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 105 tentang Pembiayaan Mudharabah masih belum dipahami oleh
masyarakat.

Pokok-pokok masalah yang menjadi fokus penelitian adalah tentang 1)
Bagaimana penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah yang digunakan pada
PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember? 2) Apakah kendala dalam
menerapkan akuntansi pembiayaan mudharabah yang digunakan pada PT Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Jember?

Tujuan yang menjadi pokok penelitian ini mengacu pada fokus penelitian,
yaitu : 1) untuk mendeskripsikan penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah
yang digunakanpada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 2) untuk
mendeskripsikan kendala dalam menerapkan akuntansi pembiayaan mudharabah
yang digunakan pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, teori penelitian lapangan dan analisis deskriptif. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan beberapa teknik yang peneliti gunakan untuk memperoleh
data, yaitu wawancara (interview), dokumentasi, dan observasi untuk menganalisa
data.

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa PT Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Jember dalam menerapkan akuntansi pembiayaan
mudharabah yang meliputi pengakuan, pengukuran, penilaian, penyajian dan
pengungkapan telah sesuai dengan PSAK No. 105, dan kendala yang menghambat
hanya terjadi apabila sistem terhenti dari kantor pusat.

Kata Kunci: Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 105 tentang
Akuntansi Pembiayaan Mudharabah.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Dalam era modern sekarang ini, banyak terjadi perkembangan dari
segala bidang termasuk salah satunya bidang ekonomi, dalam sejarah
perkembangan pemikiran tentang ekonomi lebih banyak mengedepankan
tentang bagaimana meningkatkan kesejahteraan masyarakat, artinya lebih
menitikberatkan pada cara apa yang harus dilakukan agar pendapatan
masyarakat bertambah. Pemikiran tentang ekonomi yang seperti ini lebih
banyak dipercaya bahwa berproduksi sebanyak-banyaknya akan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat suatu negara, karena mereka
percaya bahwa penawaran akan menciptakan permintaannya sendiri.
Dalam perkembangan ekonomi yang merupakan studi tentang manusia,
dimana terjadi pertentangan antara kebutuhan dan keinginan manusia yang
sifatnya tidak terbatas, berbenturan dengan kapasitas sumber daya yang
terbatas. Oleh karena itu, ekonomi hadir sebagai sarana memenuhi
kebutuhan masyarakat dengan upaya sebaik-baiknya.? Banyak cara
memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat diantaranya dengan bekerja
serta mendirikan usaha. Dalam mendirikan usaha ada jenis usaha individu
dan kelompok. Dalam menjalankan usaha juga diperlukan etika bisnis

yang sesuai dengan syariah.

2 Nur Rianto Al-Arif - Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi Studi Perbandingan Ekonomi Islam dan
Ekomomi Konvensional (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 19.



Etika bisnis dalam Islam yang dimaksud adalah suatu proses untuk
mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah dalam pelayanan
perusahaan dengan pihak yang berkepentingan, mempelajari kualitas
moral kebijaksanaan organisasi, konsep umum dan standar untuk perilaku
moral dalam bisnis, serta perilaku penuh tanggung jawab dan bermoral.
Artinya, etika bisnis Islam merupakan suatu kebiasaan atau budaya moral
yang berkaitan dengan kegiatan bisnis suatu perusahaan.® Etika bisnis
Islam tersebut selanjutnya dijadikan sebagai kerangka praktis yang secara
fungsional akan membentuk suatu kesadaran beragama dalam melakukan
setiap kegiatan ekonomi. Dalam firman Allah telah dijelaskan bahwa jika
bisnis dilandasi oleh etika yang baik menurut Islam serta tidak menyalahi
hak orang lain atau kelompok lain maka orang yang melakukan bisnis

merupakan orang yang bertagwa. Allah berfirman:
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Artinya“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah)
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.”*(QS.
Al- Bagarah, 2:188).

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam

® Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung:Alfabeta, 2013) , 37.
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan Ummul Mukminin, 29.



bentuk kredit atau dalam bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup masyarakat. Sedangkan Bank Syariah adalah bank yang
menjalankan  kegiatan usahanya berdasarkan prinsip  syariah.’
Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia ditandai dengan munculnya
lembaga keuangan syariah. Dalam ajaran Islam kegiatan ekonomi dan
bisnis dilarangan untuk berbuat curang dan dzalim. Transaksi syariah
berlandaskan pada paradigma dasar bahwa alam semesta diciptakan oleh
Tuhan sebagai amanah (kepercayaan Ilahi) dan sarana kebahagiaan hidup
bagi seluruh umat manusia untuk mencapai kesejahteraan hakiki secara
material dan spiritual (alfalah).’

Perbankan syariah mulai beroperasi pada tahun 1992 dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Pada awal berdirinya bank syariah,
bukan hal yang mudah untuk memperkenalkan instansi dan produknya di
Indonesia. Walaupun mayoritas penduduknya beragama Islam. Bank
Syariah Mandiri (BSM) merupakan bank milik pemerintah pertama yang
melandaskan operasionalnya pada prinsip syariah.”

Pada dasarnya ada beberapa perbedaan yang jelas terlihat dalam
mekanisme operasional bank konvensional dan bank syariah, perbedaan
dasarnya terletak dari mekanisme operasional bank syariah yang
melakukan semua kegiatanya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bunga

bank istilah yang sering disebut pada bank konvensional dianggap sebagai

® Undang-Undang R.1. Tentang Perbankan Syariah, Undang-Undang R.I. Nomor 21 Tahun 2008
Tentang Perbankan Syaria, Bab 1, Pasal 1.

® Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah (Jakarta : IKATAN AKUNTAN INDONESIA, 2011) 27.

" Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: GEMA INSANI,
2001), 26.



riba bagi bank syariah ini menjadi pembeda antara bank konvesional dan
bank syariah. Riba adalah pengambilan tambahan yang berlebih-lebihan,
baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam, secara batil
yang bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam. Alasan riba tidak
diperbolehkan dalam pandangan Islam karena pelaku riba/bunga kekal di
neraka.

Salah satu keunikan Lembaga Keuangan Syariah adalah prinsip bagi
hasil, khususnya mudharabah. Mudharabah merupakan transaksi yang
harus dilaksanakan atas dasar kepercayaan. Kepercayaan harus didasari
dengan penerapan akidah, akhlag dan moral sesuai dengan ketentuan
Syariah. Para pelaku mudharabah khususnya pengelola dana harus dapat
memahami dan mengimplementasikan dengan sungguh-sungguh dan
penuh tanggung jawab atas sifat Rasul yaitu STAF ( Shidig, Tabligh,
Amanah, dan Fatonah ). Tanpa dilandasi sifat itu prinsip mudharabah sulit
untuk dilaksanakan misalnya dalam menentukan hasil usaha yang
diperoleh.®

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember adalah lembaga
keuangan syariah yang didirikan sebagai pendukung dalam meningkatkan
kualitas usaha ekonomi pengusaha mikro dan pengusaha kecil yang
berlandaskan sistem syariah. Sebagai lembaga keuangan syariah, PT. Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Jember harus berpegang teguh pada prinsip-

prinsip syariah. Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan

8Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah, 325.



hukum Islam antara PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember dengan
pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha
atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah. Dalam
menjalankan prinsip syariahnya, PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember juga harus menjunjung nilai-nilai keadilan, amanah, kemitraan,
transparansi dan saling menguntungkan baik bagi Bank maupun bagi
nasabah yang merupakan pilar dalam melakukan aktivitas muamalah. Oleh
karena itu, produk layanan PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember
harus disediakan dengan baik agar mampu memberikan nilai tambah
dalam meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi
masyarakat yang berlandaskan pada al Qur’an dan al Hadits.

Terjadinya krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada
Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000
didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor
Cabang Pembantu. PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember sendiri
berdiri pada tanggal 4 Desember tahun 2007.

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember adalah lembaga

keuangan syariah yang didirikan sebagai pendukung dalam meningkatkan



kualitas usaha ekonomi pengusaha yang berlandaskan dengan prinsip
syariah. Sebagai lembaga keuangan syariah, PT. Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip syariah.
Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember dengan pihak lain untuk
menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya
yang dinyatakan sesuai dengan syariah. Dalam menjalankan prinsip
syariahnya, PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember juga harus
menjunjung nilai-nilai keadilan, amanah, kemitraan, transparansi dan
saling menguntungkan baik bagi bank maupun bagi nasabah yang
merupakan pilar dalam melakukan aktivitas muamalah. Oleh karena itu,
produk layanan PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember harus
disediakan dengan baik agar mampu memberikan nilai tambah dalam
meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi masyarakat
yang berlandaskan pada syariat. PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember selain sebagai lembaga keuangan syariah juga berfungsi sebagai
suatu lembaga intermediasi yaitu menghimpun dan menyalurkan dana
kepada masyarakat, dimana penyaluran dana ini terdiri dari berbagai
bentuk produk PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember di antaranya
adalah produk pendanaan, produk pembiayaan, produk jasa, dan produk
sosial. Dalam melaksanakan kegiatan penghimpunan dana, juga menerima

simpanan dari masyarakat. Sedangkan dalam kegiatan penyaluran dana,



PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember memberikan jasa dalam
bentuk pembiayaan dan investasi.’

Salah satu bentuk pembiayaan yang dilakukan olen PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember dalam pelaksanaan prinsip bagi hasil
adalah pembiayaan mudharabah. Keuntungan usaha secara mudharabah
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan
apabila terjadi kerugian maka rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian tersebut tidak disebabkan oleh kelalaian pihak pengelola. Dan
jika kerugian tersebut diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian pihak
pengelola, maka pengelola tersebut harus bertanggung jawab atas
kerugian tersebut.

Pada penerapan prinsip syariah, tentu memiliki sistem perlakuan
akuntansi yang berbeda dengan perlakuan akuntansi yang ada pada bank
konvensional umumnya. Kebutuhan dalam menetapkan metode
pengukuran akuntansi, terutama pembiayaan mudharabah harus
disesuaikan dengan peraturan perbankan dan ketentuan-ketentuan syariah
yang telah diatur, selain prosedur pembiayaan standar yang diterapkan
dalam pemberian pembiayaan. Lembaga keuangan syariah menggunakan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 105 yang telah
menjadi standar baku bagi operasional lembaga keuangan syariah di
Indonesia, dan Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI)

2003 yang mengatur lebih rinci mengenai akad-akad syariah sebagai

9 www.bnisyariah.co.id.



standar pengukurannya. Adapun yang menjadi landasan bagi ketentuan
dan peraturan adalah fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama
Indonesia melalui Dewan Syariah Nasional No. 07/DSNMUI/IV/2000
tentang pembiayaan mudharabah. Penerapan standar-standar tersebut
dapat menjaga konsistensi, baik yang bersifat internal maupun eksternal
lembaga keuangan syariah, maupun untuk menjamin kesesuaiannya
dengan syariat Islam.

Dari sudut pandang kepentingan ekonomi, pembiayaan perbankan
syariah yang menggunakan sistem pembiayaan mudharabah dalam
memperlancar roda perekonomian keberadaan lembaga keuangan syariah
diharapkan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh umat Islam
untuk dapat meningkatkan taraf hidupnya melalui produk perbankan yang
disediakan.  Sebagaimana mestinya sebuah lembaga keuangan,
menyediakan fasilitas penitipan uang dan pemberian kredit kepada semua
sektor yang membutuhkan dana. Sesuai dengan fungsi dan jenis dana yang
dapat dikelola oleh lembaga Islam yang mengembangkan konsep bebas
bunga, selanjutnya melahirkan berbagai macam jenis produk pengumpulan
dan penyaluran dana perbankan syariah.

Akuntansi adalah seperangkat pengetahuan yang berupa alat dan seni
untuk mencatat dan mengelompokkan dan mengikhtisarkan serta
menafsirkan hasil transaksi keuangan yang menghasilkan konsep, prinsip,
standar, prosedur, dalam rangka menyediakan informasi yang berarti

sebagai pertanggung jawaban menajemen kepada pihak-pihak yang



berkepentingan dan diolah dalam sebuah sistem. Di Indonesia kewajiban
melakukan pembukuan setiap perusahaan didasarkan pada Kitab Undang-
Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 6 yang berbunyi: Tiap-tiap orang
yang melakukan/ menjalankan perusahaan menyelenggarakan pembukuan
perusahaan, sehingga diketahui segala hak dan kewajibannya”. Tujuan
yang akan dicapai adalah untuk memperoleh informasi tentang transaksi
keuangan dan transaksi barang agar dapat ditentukan dengan tepat
kebijakan perusahaan selanjutnya. Akuntansi dalam konsep Islam sebagai
kumpulan dasar-dasar hukum yang baku dan permanen, yang disimpulkan
dari sumber-sumber hukum Islam dan dipergunakan sebagai aturan oleh
seorang akuntan dalam pekerjaannya, baik dalam pembukuan, analisis,
pengukuran, pemaparan, maupun penjelasan.*®

Akuntansi mempunyai seperangkat teknik yang dianggap berguna
bagi bidang-bidang tertentu. Akuntansi syariah antara lain berhubungan
dengan  pengakuan, pengukuran danpencatatan transaksi  dan
pengungkapan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya secara adil.
Akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi yang telah
ditetapkan Allah SWT, sehingga untuk mempelajari akuntansi syariah
diperlukan pemahaman yang baik, mengenai akuntansi sekaligus juga

tentang syariah Islam. Ada dua alasan utama mengapa akuntansi syariah

% vadiati & Wahyudi, Pengantar Akuntansi, (Jakarta : Kencana Perdana Media Group, 2008), 23.
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diperlukan, yaitu tuntutan untuk pelaksanaan syariah dan adanya
kebutuhan akibat pesatnya perkembangan transaksi syariah."*

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah membawa dampak
untuk perkembangan akuntansi syariah. Saat ini sangat diperlukan untuk
mendukung perkembangan Lembaga Keuangan Syariah adalah akuntansi
syariah yang aplikatif, sedangkan akuntansi syariah pada tataran normatif,
tataran akademik perlu terus dikembangkan untuk penyempurnaan
akuntansi syariah yang ada saat ini.'? Secara umum, tujuan dari Perbankan
Syariah adalah mempercepat kemajuan ekonomi masyarakat dan
melaksanakan kegiatan perbankan (keuangan), komersial, dan investasi
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Perbankan Syariah menerapkan suatu
prinsip-prinsip Islam kedalam transaksi maupun kegiatan-kegiatan
perbankan. Prinsip yang diterapkan dalam Perbankan Syariah yaitu
transaksi keuangan yang berupa penyimpanan uang maupun penyaluran
dana yang tidak dikenakan bunga (interest free banking), melainkan
dengan konsep bagi hasil. Salah satu bentuk pembiayaannya adalah
pembiayaan mudharabah.

Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan berdasarkan suatu
akad kerjasama antara penyedia dana usaha (shahibul maal) dengan
pengelola usaha (mudharib) untuk memperoleh hasil usaha sesuai dengan
persentase/porsi pembagian hasil usaha yang telah disepakati bersama

pada awal akad. Terkadang sebagian orang memiliki harta, tetapi tidak

' Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia ( Jakarta: Salemba Empat, 2014 ) 9.
2Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah, 15.
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mempunyai kemampuan memproduktifkannya. Terkadang ada pula orang
yang tidak memiliki harta, tetapi ia mempunyai kemampuan
memproduktifkan sesuatu. Karena itu, syariat membolehkan muamalah,
ini supaya kedua belah pihak dapat mengambil manfaatnya. Mudharabah
memberikan manfaat kepada pemilik modal berupa pengelolaan usaha dan
kepada orang yang diberi modal berupa harta. Dengan demikian,
terciptalah kerjasama antara modal dan kerja.

Pembiayaan mudharabah membutuhkan kerangka akuntansi yang
menyeluruh yang dapat menghasilkan pengukuran akuntansi yang tepat
dan sesuai, sehingga dapat mengkomunikasikan informasi akuntansi secara
tepat waktu dengan kualitas yang dapat diandalkan. Pada saat akad
mudharabah, bank harus menetapkan mekanisme pengakuan dan
perhitungan yang jelas tentang persentase bagi hasil keuntungan untuk
pihak-pihak yang terkait. Besarnya keuntungan yang dibagikan kepada
masing-masing pihak tergantung dari kesepakatan pada saat transaksi atau
akad dilaksanakan.

Dalam pelaksanaan pembiayaan mudharabah, biasanya setiap bank
memiliki sistem akuntansi untuk merencanakan, mengkoordinasi dan
mengontrol berbagai aktivitas yang dilaksanakan. Sistem akuntansi ini
sangat diperlukan karena bank syariah merupakan suatu badan atau
lembaga yang sangat kompleks. Dimana sistem informasi akuntansi
memegang peranan yang sangat penting dalam menjalankan aktivitas-

aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan pembiayaan mudhrabah. Sistem
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akuntansi yang diterapkan pada setiap perbankan syariah harus disusun
sedemikian rupa guna menghadapi tantangan masa depan. Dimana
perubahan dalam masyarakat tidak bisa dielakkan dan volume perusahaan
dalam masyarakat modern kita tampaknya semakin meningkat. Perubahan
tersebut akan membawa problema baru dan tantangan baru kepada para
penyusun pola sistem informasi akuntansi. Melihat sepanjang tahun
permintaan pembiayaan mudharabah semakin meningkat, dimana
sebagian besar masyarakat memiliki sifat konsumtif. Disamping itu,
sebagian besar masyarakat belum memahami sistem pembiayaan
mudharabah akuntansi yang diterapkan oleh perbankan syariah, karena
para nasabah pembiayaan mudharabah hanya mengetahui prosedur untuk
mengajukan suatu pembiayaan mudharabah. Pada PT Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember ini untuk produk pembiayaan mudharabah
pertumbuhanya dari tahun ke tahun cukup meningkat sesuai dengan
jumlah pembiayaan mudharabah pada tahun 2015 mencapai 3 miliar dan
pada tahun 2016 mengalami peningkatan sejumlah 12 miliar sehingga
persentasenya meningkat 400% (sumber: laba BNI Syariah triwulan

2016).

Pertumbuhan y-o-y (%)

Pertumbuhan pendapatan Pertumbuhan laba bersih
798

62,5

25,4
173 149

BMRI BBNI BBTN

-28,7

Sumber: Laporan keuangan bank, diolah Bareksa.com
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Pada grafik pendapatan dan laba bersih antara BMRI, BBNI, BTPN
ini yang menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan penelitian di BNI
Syariah khususnya PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember. Dari
grafik tersebut diketahui bahwa, kinerja keuangan bank milik pemerintah
hingga enam bulan pertama tahun ini bervariasi. Dari tiga bank BUMN
yang sudah melaporkan kinerja, hanya laba PT. Bank Mandiri (Persero)
Tbhk (BMRI) yang turun pada semester pertama tahun ini dibandingkan
periode sama 2015.

Pada periode ini laba Bank Mandiri turun 28,7 persen dari Rp. 9,92
triliun menjadi Rp. 7,08 triliun. Catatan Bank Mandiri berbanding terbalik
dengan dua saudaranya yang juga sudah mempublikasikan kinerjanya.
Misalnya PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) dengan
catatan laba naik 79,9 persen dari Rp. 2,34 triliun menjadi Rp. 4,37 triliun.
Selain itu, PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN) mencatat
laba tumbuh 25,4 persen dari Rp. 831 miliar menjadi Rp. 1,04 triliun.

Jika menengok ke belakang, kinerja Bank Mandiri terbaru
mengingatkan kita pada BTN pada 2014 dan BNI pada 2015. Tahun 2014,
menjadi tahun yang buruk bagi BTN. Bank spesialis kredit perumahan
harus menerima penurunan laba hingga 28,59 persen dari Rp. 1,56 triliun
di 2013 menjadi Rp. 1,12 triliun. Catatan buruk BTN pada 2014 tak lepas
dari naiknya suku bunga simpanan. Kenaikan suku bunga saat itu juga
memicu naiknya biaya dana sebesar 40 persen. Akibatnya, rasio net

interest margin (NIM) anjlok menjadi 4,7 persen dari sebelumya 5,4
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persen. Namun BTN berhasil membalikkan keadaan pada 2015. Laba
bersihnya mencapai Rp. 1,85 triliun atau tumbuh 62 persen dibandingkan
perolehan laba periode yang sama tahun 2014 sebesar Rp. 1,15 triliun.
Perbaikan  kualitas  kredit jadi pendorongnya. Non  Performing
loan (NPL) gross yang tadinya 4,01 persen turun menjadi 3,42 persen.*®
Begitu juga BNI pada 2015 lalu. Saat itu, BNI yang baru dipimpin
Achmad Baiquni membukukan laba turun 15,9 persen dari Rp. 10,78
triliun pada 2014 menjadi Rp. 9,07 triliun. Penurunan laba BNI saat itu
merupakan dampak naiknya NPL menjadi 2,7 persen, dari 2 persen pada
2014, dan peningkatan pencadangan dana kredit hingga 101,4 persen. Per
Juni tahun ini, kinerja BNI kembali membaik, yang didorong
penurunan cost of fund dari 3,2 persen pada Juni 2015 menjadi 3,1 persen.
Oleh sebab itu, catatan laba BNI melonjak tajam pada semester pertama
tahun ini, meski diiringi dengan kenaikan kredit macet juga. Dari uraian di
atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember karena pertumbuhan laba PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember yang melonjak tinggi, sehingga dengan ini
peneliti melakukan penelitan dengan mengambil judul “ANALISIS
PENERAPAN AKUNTANSI PEMBIAYAAN MUDHARABAH PADA

PT. BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG JEMBER.”

3 www.bnisyariah.co.id.
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B. FOKUS PENELITIAN

Fokus penelitian merupakan masalah utama yang akan menjadi
objek penelitian, masalah utama yang menjadi acuan utama sekaligus
menjadi arah bagi peneliti yang akan dilakukan. Fokus penelitian ini
semestinya menjadi perhatian utama bagi karena fokus melenceng atau
tidaknya hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh penentu fokus
penelitian.'* Oleh karena itu, penelitian harus bener-bener memahami apa
fokus masalah (objek penelitian) yang akan diteliti.

Fokus masalah ini mencatumkan semua rumusan masalah yang
dicari jawabanya melalui proses penelitian. Semua rumusan-rumusan
masalah tersebut dicantumkan dalam bentuk kalimat tanya."

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah yang
digunakan pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember?

2.  Apakah kendala dalam menerapkan akuntansi pembiayaan
mudharabah yang digunakan pada PT. Bank BNI Syariah Kantor

Cabang Jember?

¥ Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 47-48.

5 TIM Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiyah STAIN Jember, Pedoman Karya
Tulis lImiyah (Jembet: STAIN Jember Press, 2014), 72.
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C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian merupakan suatu faktor penting dalam suatu
penelitian, sebab tujuan ini akan memberikan gambaran tentang arah
penelitian yang akan dilakukan.
Mengacu pada permasalahan yang ada pada fokus penelitian maka
tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan akuntansi pembiayaan
mudharabah yang digunakan pada PT. Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember.

2. Untuk mendeskripsikan kendala dalam menerapkan akuntansi
pembiayaan mudharabah yang digunakan pada PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember.

D. MANFAAT PENELITIAN
Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih berguna apabila dapat
dipergunakan oleh semua pihak.'® Oleh karena itu, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih pengetahuan untuk
memperkaya keilmuan. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam dan
memperluas pengetahuan keilmuan yang terkait dengan penerapan

akuntansi dan kendala yang dihadapi dalam pembiayaan mudharabah.

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an, 45.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan

praktis dalam mengaplikasikan penerapan akuntansi pembiayaan
mudharabah. Serta sebagai syarat perolehan gelar S1.

Bagi Almamater IAIN Jember, dapat menjadi koleksi kajian dan
menjadi referensi tambahan tentang akuntansi pembianyaan
mudharabah.

Bagi PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan evaluasi terkait dengan penerapan
akuntansi pembiayaan mudharabah.

Bagi Masyarakat luas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
tambahan pengetahuan tentang penerapan akuntansi pembiayaan

mudharabah yang ada pada perbankan syariah.

3. Bagi Peneliti

a.

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baik secara praktis
atau pun teoritis dalam bidang ekonomi Islam khususnya
perbankan syariah dan akuntansi.

Dapat menambah pengalaman tentang penelitian dan penulisan
karya tulis ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan penelitian

yang akan datang.
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E. DEFINISI ISTILAH
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.'” Tujuannya agar
tidak terjadi kesalah pahaman makna istilah sebagai mana yang dimaksud
oleh peneliti. Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah adalah salah satu produk perbankan
syariah, akad mudharabah merupakan suatu transaksi pendanaan atau
investasi yang berdasarkan kepercayaan. Kepercayaan merupakan
unsur terpenting dalam pembiayaan mudharabah yaitu kepercayaan
dari pemilik dana kepada pengola dana.*®
Maka yang dimaksud dari pembiayaan mudharabah ini dapat
diketahui berapa jumlah pembiayaan mudharabah yang ada dan alat
serta upaya apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan suatu
bank sekaligus sebagai indikator untuk mengetahui bagaimana
penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah pada PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember.
2. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ( PSAK) No 105 Akuntansi
Mudharabah
Berkaitan dengan transaksi mudharabah tanpa membedakan

mudharabah dalam penghimpun dana atau mudharabah dalam

Y Tim Revisi STAIN Jember, Panduan Penulisan Karya Tulis Ilmiah ( Jember: STAIN Jember
Press, 2013), 45.
18 Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, 112.
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penyalur dana di dalam PSAK No 105 tentang akuntansi mudharabah,
paragra 11-39 menjelaskan karakteristik pembiaayaan mudharabah.*®

Jadi yang dimaksud dalam PSAK No 105 tentang akuntansi
mudharabah dalam penelitian ini untuk proses dan upaya mengetahui
bagaimana pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
dalam mekanisme akuntansi pembiayaan mudharabah yang ada pada
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.

3. Akuntansi

Akuntansi (accountancy) adalah penyelenggaraan pembukuan
rekening, proses penganalisaan, penggolongan, berbagai perkiraan dan
pencatan penerimaaan dan pembayaran dari transaksi dagang atau
kewajiban organisasi atau perusahaan.?

Dari ketiga definisi istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa
maksud dari judul penelitian ini adalah mengetahui penerapan
akuntansi pembiayaaan mudharabah pada PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember. Untuk mengetahui penerapan yang digunakan
peneliti menganalisa berdasarkan teori yang ada dalam PSAK NO.
105 tentang Akuntansi Mudharabah pada PT Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan merupakan suatu gambaran alur

pembahasan skripsi secara keseluruhan dan disusun secara sistematis

19 Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah, 331.
2 Simorangkir, Dkk, Kamus Perbankan Inggris-Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta,1994), 4.
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mulai dari BAB PENDAHULUAN hingga akhir, yiaitu BAB
PENUTUP.?! Keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab,
dan setiap bab terbagi menjadi beberapa sub bab, hal ini merupakan satu
kesatuan yang bulat dan utuh, oleh karena itu kami akan diskripsikan
secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan.

BAB | : PENDAHULUAN, pada bagian ini memberikan gambaran
secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus memberikan
rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini dimulai dari
latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

BAB Il : KAJIAN KEPUSTAKANN, berisi tentang penelitian
terdahulu dan kerangka teoritik yang berusaha menyajikan landasan dan
teori tentang akuntansi pembiayaan mudharabah yang di sesuaikan dengan
PSAK No 105 tentang Akuntansi Mudharabah.

BAB Ill: METODE PENELITIAN. Dalam bab ini dibahas
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulam data, analisis data, keabsahan data, dan
tahap-tahap penelitian.

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, pada bab ini
menguraikan analisis dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti.Berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis

data, serta membahas temuan. Bagian ini adalah pemaparan data yang

2L STAIN Jember, Pedoman Karya, 68-69.
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diperoleh dilapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka
menjawab masalah yang telah dirumuskan.

BAB V : PENUTUP berisi tentang kesimpulan dan keseluruhan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan saran-saran.
Kesimpulan ini berisi tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab
sebelumnya, sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut bab bersifat
konstruktif.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan DAFTAR PUSTAKA yang
berisi berbagai sumber referensi yang digunakan oleh peneliti.
Selanjutnya, peneliti juga mencantumkan beberapa lampiran-lampiran

sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A.PENELITIAN TERDAHULU

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kemudian
membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan maupun
belum dipublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat
dilihat sampai sejauh mana orisionalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan. %

Adapun kajian yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini
antara lain:

a) Indrawati, Analisis Penerapan PSAK N. 105 Terhadap Pembiayaan
Mudharabah pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Surya Maspul
Belajen. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas
Hasanudin Makassar.?

Dalam Penelitian ini, fokus masalah yang diangkat adalah: a.
Bagaimana sistem pembiayaan mudharabah pada Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) Surya Maspul Belajen? b. Apakah penerapan akuntansi
pembiayaan mudharabah pada Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Surya

Maspul Belajen telah sesuai dengan PSAK 105?

22 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, 45.

2 Indrawati, ““Analisis Penerapan PSAK No 105 Terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Surya Maspul Belajen.” (Skripsi, Universitas Hasanudin, Makassar,
2012), iv.

22
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang peneliti gunakan
dengan pendekatan deskriptif komparatif. Data penelitian ini diperoleh
dari data primer yang dilakukan melalui observasi dan wawancara
langsung dengan beberapa pihak khususnya bagian pembiayaan. Adapun,
data sekunder diperoleh dengan cara telaah pustaka dan literatur ilmiah
lainnya. Sedangkan kesimpulannya adalah hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan pembiayaan mudharabah oleh Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) Surya Maspul Belajen telah sesuai dengan
PSAK No. 105.

Dari kesimpulan penelitian didapat bahwa perbedaan dari
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah dalam segi fokus
penelitianya. Dimana penelitian terdahulu tersebut fokus terhadap sistem
pembiayaan mudharabah pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Surya
Maspul Belajen, sedangkan penelitian ini fokus terhadap Penerapan
Akuntansi pembiayaan mudharabah yang ada pada PT Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember. Untuk kesamaan terletak pada metode
penelitian yang digunakan, serta metode pengumpulan data yang
digunakan dan metode analisa data.

Wahyu Astri Kurniasari, Evaluasi Penerapan Akuntansi Pembiayaan

Mudharabah dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105 pada KJKS-BMT
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Bina Ummat Sejahtera Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Akuntansi
Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Yogyakarta.*

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang dilakukan pada KIJKS-BMT Bina Ummat
Sejahtera Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penerapan perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah yang meliputi
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan atas praktik
pembiayaan mudharabah pada KJKS-BMT Bina Ummat Sejahtera
Yogyakarta berdasarkan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dengan membandingkan perlakuan akuntansi
pembiayaan mudharabah yang diterapkan KJKS-BMT Bina Ummat
Sejahtera Yogyakarta dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan
akuntansi pembiayaan mudharabah pada KJKS-BMT Bina Ummat
Sejahtera Yogyakarta yang meliputi (1) Pengakuan akuntansi terhadap
pembiayaan mudharabah yang terdiri dari pengakuan investasi,
pengakuan kerugian, pengakuan piutang dan pengakuan beban telah
sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105. Namun pengakuan
keuntungan belum sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105

karena dihitung berdasarkan proyeksi (2) Pengukuran akuntansi terhadap

% Wahyu Astri Kurniasari, “Evaluasi Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah dengan
PSAK No. 59 dan PSAK No. 105 pada KIKS-BMT Bina Ummat Sejahtera Yogyakarta”,
(Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2013), vi.
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pembiayaan mudharabah telah sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK
No. 105 (3) Penyajian akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah telah
sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105. (4) Pengungkapan
akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah belum sepenuhnya sesuai
dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105. Ketidaksesuaian tersebut yaitu
tidak adanya pengungkapan penyisihan kerugian investasi mudharabah
dan pengungkapan kerugian akibat penurunan nilai aktiva mudharabah.
¢) Kamila Turrosifa dan Ahmad Riduwan, Penerapan PSAK No. 105
dalam Transaksi Pembiayaan Mudharabah pada Bank Syariah Bukopin
Cabang Sidoarjo. Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia Surabaya.?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan PSAK
No. 105 dalam transaksi pembiayaan mudharabah. Obyek penelitian ini
dilakukan di Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo. Teknik yang
digunakan dalam menganalisa data yaitu pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif, dimana data yang diperoleh dari perusahaan dianalisis
kemudian diperbandingkan dengan teori yang ada untuk menghasilkan
suatu sistem atau metode yang baik untuk pengambilan keputusan.
Berdasarkan pada hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo telah mampu menerapkan PSAK
No0.105 pada produk pembiayaan mudharabah dengan benar mulai dari
pengakuan pembiayaan mudharabah yaitu pada saat pembayaran kas,

pengukuran diukur dalam bentuk kas yang diberikan bank, penyajian

% Kamila Turrosifa dan Ahmad Riduwan, “Penerapan PSAK No. 105 dalam Transaksi
Pembiayaan Mudharabah pada Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo”. (Jurnal llmu dan Riset
Akuntansi vol. 2 No. 8 2013, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia, Surabaya, 2013) , i.
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disajikan dalam laporan keuangan pada komponen neraca di sebelah
aktiva sebesar tagihan bank kepada nasabah dan pengungkapan
mudharabah diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan, timbulnya
biaya-biaya yang diakibatkan adanya pencairan, pada saat pengembalian
pembiayaan oleh nasabah dan pada saat perolehan pendapatan bagi hasil,
semua itu telah sesuai dengan PSAK No.105 tentang Akuntansi
Mudharabah.

d) Yanuarni Hera P, Analisis Penerapan Akuntansi Pembiayaan
Mudharabah pada PT Bank Syariah Mandiri Thk Cabang Malang.
Fakultas Ekonomi. Universitas Muhammadiah Malang.?

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kesesuaian antara
penerapan akuntansi pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri Tbk
Cabang Malang dengan PSAK No 105. PSAK No. 105 mengenai
perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah meliputi pengakuan,
pengukuran, penilaian, penyajian dan pengungkapan. Pembiayaan
mudharabah yaitu suatu kerja sama antara dua pihak dimana pihak
pertama sebagai pemyedia modal dan pihak kedua sebagai pengelola
usaha. Dikarenakan pihak pertama tidak memiliki kemampuan
kewirausahaan sehingga pengelolaan usaha diserahkan pada pihak kedua
dengan menggunakan perjanjian mudharabah.

Hasil Penelitian membuktikan bahwa PT. Bank Syariah Mandiri

Thk Cabang Malang dalam menerapkan akuntansi pembiayaan

% yanuarni Hera P, “Analisis Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah pada PT. Bank
Syariah Mandiri Tbk Cabang Malang”. (Skripsi, Universitas Muhammadiyah, Malang, 2011), vi.
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mudharabah yang meliputi pengakuan, pengukuran, penilaian, penyajian
dan pengungkapan telah sesuai dengan PSAK No. 105, dan itu telah
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat memberikan jaminan
pelayanan yang baik karena telah sesuai dengan sistem dan peraturan
yang berlaku.

e) Nurbaina, Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah pada PT
Bank Riau Kepri Cabang Syari’ah Pekanbaru. Jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum. Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.?’

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Penerapan
Akuntansi Pembiayaan Mudharabah pada Bank Riau Kepri Cabang
Syari’ah Pekanbaru. Dan apakah telah sesuai dengan PSAK No0:105
Tahun 2009 Tentang Akuntansi Pembiayaan Mudharabah. Penelitian ini
dilakukan di PT. Bank Riau Kepri Cabang Syari’ah Pekanbaru yang
berlokasi di JI. Jenderal Sudirman No:377 Pekanbaru.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah pada Bank
Riau Kepri Cabang Syari’ah Pekanbaru. Dan untuk mengetahui apakah
telah sesuai dengan PSAK No0:105 Tahun 2009 Tentang Akuntansi
Pembiayaan Mudharabah. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi,

penelitian kepustakaan. Teknik analisa data menggunakan metode analisa

2" Nurbaina, “Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah pada PT Bank Riau Kepri Cabang
Syari’ah Pekanbaru”, ( Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau, 2011), vi.
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deskriptif kualitatif, sedangkan teknik penulisan data yaitu secara
deduktif, induktif, deskriptif analitik.

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa
Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah secara konsep dan
teoritis yang diterapkan oleh Bank Riau Kepri Syari’ah Pekanbaru telah
sesuai. Namun, dalam pencatatan kerugian yang terjadi tidak di catat
pada periode terjadi kerugian, namun diakui pada saat bagi hasil yang
harus dihitung oleh Bank Riau. Sementara dari penyajian laporan
keuangannya terlihat bahwa perusahaan belum membuat laporannya
sesuai dengan PSAK No:101 Tahun 2009 Tentang Penyajian Laporan
Keuangan Syari’ah. Hal ini terlihat dari penyajian beban dimana bank
tidak membebankan biaya zakat yang merupakan salah satu prinsip
utama dalam akuntansi syariah sebagai pengurang terhadap laba sebelum
pajak. Bank Riau Syariah dalam membuat laporan keuangannya
berdasarkan tahun masehi.

f) Ayu Sastika Rani, Analisi Penerapan Akuntansi Sistem Bagi Hasil
Pembiayaan Mudharabah pada BMT Barokah Amanah Syariah
Warujayeng. Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri.?

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan
akuntansi sistem bagi hasil pembiayaan mudharabah yang dilakukan

oleh BMT Barokah amanah syariah Warujayeng?. (2) Apakah penerapan

% Ayu Sastika Rani, “Analisis Penerapan Akuntansi Sistem Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah
pada BMT Barokah Amanah Syariah Warujayeng”, (Skripsi Universitas Nusantara PGRI,
Kediri, 2015), iv.
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akuntansi sistem bagi hasil pembiayaan mudharabah di BMT Barokah
amanah syariah Warujayeng sudah mengacu pada PSAK Syariah yang
dituangkan dalam PSAK No0.105 tentang akuntansi mudharabah ?
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan subyek
penelitian BMT BAS Warujayeng. Penelitian dilaksanakan dalam empat
siklus, menggunakan instrumen wawancara langsung, observasi
lapangan, pengumpulan dokumentasi (pengumpulan sumber data) dan
analisis (perbandingan). Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Dari
hasil analisis tersebut, BMT BAS Warujayeng dalam penerapan sistem
bagi hasil melalui proses pembiayaan (2). Dalam melakukan penilaian
pembiayaan mudharabah, BMT BAS Warujayeng menggunakan prinsip
5C. (3) Untuk perhitungan bagi hasil dihitung pada saat akad dan
besarnya sesuai dengan perjanjian saat akad. Standar akuntansi yang
digunakan oleh BMT BAS Warujayeng adalah SAK Syariah PSAK
No0.105 tentang akuntansi mudharabah.

g) Inna Kurniawati, Analisis Penerapan PSAK NO 105 Atas Pembiayaan
Mudharabah Pada Bank Muamalat Indonesia, Thk. Program Studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Nusantara PGRI Kediri.?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembiayaan
mudharabah BMI dan penerapan pembiayaan mudharabah pada PSAK

No. 105 pada saat ini apakah telah sesuai dengan Pernyataan Standar

% Inna Kurniawati, “Analisis Penerapan PSAK NO 105 Atas Pembiayaan Mudharabah Pada Bank
Muamalat Indonesia, Thk”. (Skripsi Universitas Nusantara PGRI, Kediri, 2017), iv.
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Akuntansi Keuangan (PSAK) No.105 tentang akuntansi mudharabah dan
juga mencari penyebab jika masih ada ketidaksesuaian antara praktek di
BMI dengan standar yang ada.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperolen dari BMI dan
pembahasan yangdilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa: 1.
Perlakuan akuntansi yang diterapkan BMI mengenai pengakuaan
akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah yang terdiri dari pengakuan
investasi, pengakuan kerugian, pengakuan piutang, dan pengakuan beban
telahsesuai dengan PSAK No. 105. Namun, praktik pengakuan akuntansi
pembiayaan mudharabah mengenai pengakuan keuntungan belum sesuai
dengan PSAK No. 105 karena pengakuan keuntungan dihitung bukan
dari laporan keuangan namun atas hasil proyeksi. 2. Perlakuan akuntansi
yang diterapkan BMI mengenai pengukuran akuntansi terhadap
pembiayaanmudharabah telah sesuai dengan PSAK No. 105. 3.
Perlakuan akuntansi yang diterapkan BMI mengenai penyajian akuntansi
terhadap pembiayaan mudharabah telah sesuai dengan PSAK No. 105. 4.
Perlakuan akuntansi yang diterapkan BMI mengenai pengungkapan
akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah belum sepenuhnya sesuai
dengan PSAK No. 105. Ketidaksesuaian tersebut yaitu tidak adanya
pengungkapan penyisihan kerugian investasi mudharabah dan
pengungkapan kerugian akibat penurunan nilai aktiva mudharabah.
Hayatunufus, Muhammad Yusuf. Analisis Penerapan PSAK No. 105

Atas Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Syariah ( Studi Kasus PT.
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Bank Muamalat Indonesia, Tbk ). Universitas Bina Nusantara Jakarta
Barat.®’

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi penerapan pembiayaan
mudharabah dan penerapan pembiayaan mudharabah pada PSAK No.
105 pada saat ini. Objek penelitiannya adalah Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. Metode Analisis Penelitian adalah metode Analsis
Deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembiayaan
mudharabah di Bank Muamalat Indonesia, Tbk diberikan dalam bentuk
modal kerja berupa kas, asset non kas, dan dalam menetapkan besarnya
bagi hasil digunakan metode Revenue Sharing dan pembiayaan
mudhrabah telah sesuai dengan PSAK No. 105.

i) Budi Utomo.Analisis Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Pembantu Banyumanik. Jurusan Syariah Dan
Ekonomi Islam Program Studi Di Perbankan Syariah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga. **

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode
kualitatif. Data dalam penelitian ini didapatkan melalui observasi,
wawancara dan studi pustaka. Dari data yang didapatkan digunakan oleh
penulis sebagai bahan analisis yang disesuaikan dengan konsep aplikasi

pada Bank Syariah Mandiri KCP Banyumanik. Setelah dilakukan analisis

® Hayatunufus, Muhammad Yusuf. “Analisis Penerapan PSAK No. 105 Atas Pembiayaan
Mudharabah Pada Bank Syariah ( Studi Kasus PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk )”. (Skripsi
Universitas Bina Nusantara, Jakarta Barat, 2012), iv.

%1 Budi Utomo. “Analisis Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Banyumanik”. (Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Salatiga,
2014), iv.
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kemudian ditarik kesimpulan danmemberikan saran-saran. Permasalahan
penelitian ini adalah 1. Bagaimana prosedur pembiayaan Mudharabah pada
Bank Syariah Mandiri KCP Banyumanik? 2. Bagaimana penghitungan bagi
hasil pembiayaan Mudharabah pada Bank Syariah KCP Banyumanik? 3.
Apa yang menjadi kendala pada pembiayaan Mudharabahdi Bank Syariah
Mandiri KCP Banyumanik?. Berdasarkan penelitian bahwa pelaksanaan
pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri KCP Banyumanik
memiliki prosedur yang sistematis dengan beberapa tahapan. Penggunaan
analisa 5C menjadi sangat penting dalam prosedur pembiayaan.
Penghitungan bagi hasil menggunakan metode Revenue Sharing.
Kendala dalam pembiayaan mudharabah yaitu nilai pembiayaan minimal
harus di atas 100 juta, persyaratan-persyaratan pembiayaan yang masih
sulit untuk dipenuhi oleh nasabah, karena sebagian besar masyarakat
masih merupakan pengusaha kecil. Adapun solusi dari kendala tersebut
adalah Bank Syariah Mandiri perlu membuat produk pembiayaan
mudharabah dengan nilai dibawah 100 juta, membuat persyaratan yang
bisa dipenuhi oleh masyarakatdengan usaha yang baru.

Wahyu Astri Kurniasari. Evaluasi Penerapan Akuntansi Pembiayaan
Mudharabah Dengan PSAK No. 59 Dan PSAK No. 105 Pada KJKS-BMT

Bina Ummat Sejahtera Yogyakarta. Program Studi Akuntansi Jurusan



33

Pendidikan ~ Akuntansi  Fakultas Ekonomi  Universitas Negeri
Yogyakarta.*?

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang dilakukan pada KIKS-BMT Bina Ummat
Sejahtera Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penerapan perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah yang meliputi
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan atas praktik
pembiayaan mudharabah pada KJKS-BMT Bina Ummat Sejahtera
Yogyakarta berdasarkan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dengan membandingkan perlakuan akuntansi
pembiayaan mudharabah yang diterapkan KJKS-BMT Bina Ummat
Sejahtera Yogyakarta dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105. Hasil
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi
pembiayaan mudharabah pada KJKS-BMT Bina Ummat Sejahtera
Yogyakarta yang meliputi (1) Pengakuan akuntansi terhadap pembiayaan
mudharabah yang terdiri dari pengakuan investasi, pengakuan kerugian,
pengakuan piutang dan pengakuan beban telah sesuai dengan PSAK No.
59 dan PSAK No. 105. Namun pengakuan keuntungan belum sesuai
dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105 karena dihitung berdasarkan

proyeksi (2) Pengukuran akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah

% Wahyu Astri Kurniasari. “Evaluasi Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah Dengan
PSAK No. 59 Dan PSAK No. 105 Pada KIKS-BMT Bina Ummat Sejahtera Yogyakarta”.
(Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2013), iv.
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telah sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105 (3) Penyajian
akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah telah sesuai dengan PSAK
No. 59 dan PSAK No. 105. (4) Pengungkapan akuntansi terhadap
pembiayaan mudharabah belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 59
dan PSAK No. 105. Ketidaksesuaian tersebut yaitu tidak adanya
pengungkapan penyisihan kerugian investasi mudharabah dan
pengungkapan kerugian akibat penurunan nilai aktiva mudharabah.

Dari pemaparan hasil skripsi terdahulu di atas dapat diketahui
bahwa skripsi tersebut meneliti tentang kesesuaian sistem dan penerapan
pada pembiayaan mudharabah dengan PSAK No0.105 . Dalam penelitian
ini yang menjadi objek peneliti juga mengenai penerapan Akuntansi
pembiayaan mudharabah yang ada pada PT Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember. Untuk kesamaan lainya dari skripsi ini adalah metode
penelitian, jenis penelitian, metode pengumpulan data, metode analisa

data. Yang membedakannya adalah tempat penelitannya atau objeknya.

Tabel Tabulasi 2.1

Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu

No Nam_a . Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
Peneliti
Analisis Fokus Metode
Penerapan PSAK | permasalahan penelitian yang
No 105 Terhadap | pada BMT dan | digunkan, jenis
. Pembiayaan pemaparan hanya | penelitian,

! Indarwati Mudharabah pada | pada metode
Baitul Maal Wat | penerapannya. pengumpulan
Tamwil (Bmt) data, metode
Surya Maspul analisa.
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No NEE) Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
Peneliti
Belajen.
Evaluasi Fokus permasalah | Metode
Penerapan menggunakan dua | penelitian, jenis
Akuntansi acuan PSAK | penelitian,
Pembiayaan yaitu PSAK No. | metode
- | Mudharabah 59 dan PSAK | pengumpulan
2 V\éauhrﬁa'::rti“ dengan PSAK No. | No.105. data, metode
59 dan PSAK No. analisa data.
105 pada KJKS-
BMT Bina
Ummat Sejahtera
Yogyakarta.
Penerapan  Psak | Fokus penelitian | Metode
No. 105 dalam | hanya pada | penelitian,
Kamila Transaksi penerapan PSAK | metode
3 Turrosifa dan | Pembiayaan No.105. pengumpulan
Ahmad Mudharabah pada data, jenis
Riduwan Bank Syariah penelitian.
Bukopin Cabang
Sidoarjo.
Analisis Fokus Metode
Penerapan penelitianya penelitian, jenis
Akuntansi hanya pada | penelitian,
4 Yanuarni Pembiayaan penerapan PSAK | metode
Hera P Mudharabah pada | No. 105. pengumpulan
PT Bank Syariah data: observasi
Mandiri Thk dan wawancara.
Cabang Malang.
Penerapan Fokus penelitian | Metode
Akuntansi pada PT. Bank | pengumpulan
Pembiayaan Riau Kepri | data dengan
5 Nurbaina Mudharabah pa_lda Cabang Syariah | observasi.
PT Bank Riau | Pekanbaru  dan
Kepri Cabang | hanya  terfokus
Syari’ah pada
Pekanbaru. penerapanya.
Analisi Penerapan | Fokus penelitian | Metode
Akuntansi Sistem | pada BMT | penelitian, jenis
Bagi Hasil | Barokah Amanh | penelitian,
6 Ayu Sastika | Pembiayaan syariah dan hanya | metode
Rani Mudharabah pada | penerapan PSAK | pengumpulan
BMT Barokah | No. 105 dan | data, metode
Amanah Syariah | perhitungan bagi | analisa data.

Warujayeng

hasil
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No NEE) Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
Peneliti
Analisis Fokus Metode
Penerapan PSAK | penelitianya pada | penelitian, jenis
NO 105 Atas|Bank Muamalat | penelitian,
7 Inna Pembiayaan dan lebih | metode
Kurniawati | Mudharabah memaparkan pengumpulan
Pada Bank | perlakuan data, metode
Muamalat akuntansi  pada | analisa data.
Indonesia, Thk PSAK No. 105
Analisis Fokus penelitian | Metode
Penerapan PSAK | pada Bank | penelitian, jenis
No. 105 Atas | Muamalat penelitian,
Pembiayaan Indonesia dan | metode
Hayatunufus,
8 Muhammad Mudharabah han){a pengumpulan
vusuf Pada_ Bank_ menjelaskan dataz metode
Syariah ( Studi | penerapan PSAK | analisa data.
Kasus PT. Bank | No. 105
Muamalat
Indonesia, Thk)
Analisis Fokus penelitian | Metode
Pembiayaan pengertian  dan | penelitian, jenis
Mudharabah perhitungan bagi | penelitian,
9 | Budi Utomo Pada_ Bar_ﬂf hasil serta | metode
Syariah  Mandiri | kendala ~ dalam | pengumpulan
Kantor  Cabang | pembiayaan data, metode
Pembantu mudharabah analisa data
Banyumanik
Evaluasi Penerapan | Fokus penelitian | Metode
Akuntansi menggunakan dua | penelitian, jenis
Pembiayaan acuan yaitu | penelitian,
| Mudharabah PSAK No. 59 dan | metode
10 | Wahyu Astri | Dengan PSAK No. | pga No.105 pengumpulan
Kurniasari 59 Dan PSAK No. data metode
105 Pada KJKS- '
analisa data

BMT Bina
Ummat Sejahtera
Yogyakarta

Sumber:Data diolah

Dari

keterangan penelitian terdahulu tersebut dapat ditarik

kesimpulan bahwa yang diteliti adalah penerapan akuntansi pada

pembiayaan mudharabah. Kesamaan lainya yaitu sama-sama ditinjaun

dari segi pembiayaan mudharabah yaitu produk yang dimiliki oleh
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lembaga keuangan syariah. Perbedaannya terletak pada tempat
penelitiannya.
B. KAJIAN TEORI
1. Lembaga Keuangan Syariah
1) Pengertian Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang
mengeluarkan produk keuangan syariah dan yang mendapat izin
operasionalsebagai lembaga keuangan syariah. Definisi ini menegaskan
bahwa suatu lembaga keuangan syariah harus memenuhi dua unsur, yaitu
unsur kesesuaian dengan syariah Islam dan unsur legalitas operasi
sebagai lembaga keuangan. Unsur kesesuaian suatu lembaga keuangan
syariah dengan syariah Islam secara tersentralisasi diatur oleh Dewan
Syariah Nasional yang diwujudkan dalam berbagai fatwa yang
dikeluarkan oleh lembaga tersebut. Adapun, unsur legalitas operasi
sebagai lembaga keuangan diatur oleh berbagai institusi yang memiliki
kewenangan mengeluarkan izin operasi. Beberapa institusi tersebut
antara lain adalah sebagai berikut:
a. Bank Indonesia sebagai institusi yang berwenang mengatur dan

Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat.
b. Otoritas Jasa Keuangan sebagai pengawas Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat.

c. Departemen Keuangan sebagai institusi yang berwenang mengatur

dan mengawasi asuransi dan pasar modal.
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d. Kantor Menteri koperasi sebagai institusi yang berwenang mengatur
dan mengawasi koperasi.

Lembaga keuangan syariah secara operasional dibina dan diawasi
oleh Departemen Keuangan yang dijalankan oleh Bapepam LK,
sedangkan pembinaan dan pengawasan dari sisi pemenuhan prinsip-
prinsip syariah dilakukan oleh Dewan Syariah MUI.

2. Macam-Macam Akad Syariah Yang Ada di Lembaga Keuangan Syariah.
Pembagian Akad pada PT. BNI Syariah Jember yang berfungsi
sebagai pengumpulaan dana, yakni dengan menyediakan pelayanan jasa
berupa simpanan, baik simpanan yang terikat maupun simpanan yang tidak
terikat atas jangka waktu dan syarat-syarat tertentu dalam penyertaan dan
penarikan. Adapun produk pengumpulan dana yang terdapat pada PT. Bank

BNI Syariah Kantor Cabang Jember adalah wadi’ah dan mudharabah.*®
a. Simpanan Wadi’ah adalah dana simpanan yang dapat ditarik tiap waktu
oleh pemilik atau anggota dengan mengeluarkan semacam surat berharga
pemindah bukuan atau transfer, dan perintah membayar lainnya. Pada
simpanan wadi’ah, dikenakan biaya oleh PT. Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember kepada penyimpan dana, juga dapat diberikan semacam
bagi hasil sesuai dengan dana yang ikut berperan dalam pembentukan
laba bagi PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember. Berdasarkan
kewenangan yang diberikan maka wadi’ah dibedakan menjadi wadi’ah

yad dhamanah yang berarti penerima titipan berhak mempergunakan

3 www.bnisyariah.co.id.
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dana atau barang titipan untuk didayagunakan tanpa ada kewajiban
penerima titipan untuk memberikan imbalan kepada penitip dengan tetap
pada kesepakatan dapat diambil setiap saat diperlukan, sedang di sisi lain
wadi’ah ya damanah tidak memberikan kewenangan kepada penerima
titipan untuk mendayagunakan barang atau dana yang dititipkan.

. Simpanan mudharabah adalah simpanan yang penyetoran dan
penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan perjanjian yang
telahdisepakati sebelumnya. Dalam simpanan mudharabah, tidak
terdapat bunga yang diberikan kepada penyimpan, akan tetapi diberikan
bagi hasil sebagai pembentukan laba bagi PT. Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember.

Pembagian akad pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember
yang berfungsi sebagai penyalur dana, untuk membedakan pinjaman dalam
lembaga keuangan konvensional dengan lembaga keuangan syariah maka
pada lembaga keuangan syariah, pinjaman disebut dengan pembiayaan.
Pembiayaan dalam PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember
dikembangkan dengan empat prinsip operasional yaitu:

a. Prinsip Syirkah

Pembiayaan dengan prinsip syirkah adalah pembiayaan dengan
pembagian keuntungan berupa bagi hasil antara pemilik dana dengan
pengelola dana. Produk yang sesuai dengan prinsip ini dibedakan atas:
1) Mudharabah, adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana

pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) dana
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dan pihak kedua (mudharib) bertanggung jawab atas pengelolaan
usaha. Keuntungan dibagikan sesuai dengan nisbah yang disepakati
dari hasil usaha yang diperoleh selama periode akad. Jika dari
pengelolaan dana mudharabah menimbulkan Kkerugian, maka
kerugian finansial menjadi tanggungan pemilik dana.*

2) Musyarakah, adalah suatu akad kerja sama antara dua pihak atau
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan konstribusi dana atau amal (expertise) dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung
bersama-sama sesuai dengan kesepakatan.*®

Prinsip Jual Beli

Pembiayaan dengan prinsip ini, merupakan tata cara jual beli yang
dalam pelaksanaannya, PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember
mengangkat nasabah sebagai agen yang diberi kuasa untuk melakukan
pembelian atas nama PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember,
kemudian bank bertindak sebagai penjual yang menjual barang tersebut
kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah dengan
keuntungan bagi Bank. Produk yang sesuai dengan prinsip iniadalah:

1) Murabahah adalah akad jual-beli barang dengan menyertakan

harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh

penjual dan pembeli. Murabahah dapat dilakukan berdasarkan

pesanan ataupun tanpa pesanan. Di dalam murabahah berdasarkan

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, 95.

% Ibid.,90.
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pesanan, PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember melakukan
pembelian barang setelah ada pemesanan dari nasabah. Harga yang
disepakati dalam murabahah adalah harga jual sedangkan harga
beli harus diberitahukan. Jika Bank mendapatkan potongan dari
pemasok, maka potongan itu merupakan hak nasabah. Apabila
potongan tersebut terjadi setelah akad, maka pembagian potongan
tersebut dilakukan berdasarkan perjanjian yang dimuat berdasarkan
akad.

2) Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil adalah suatu perjanjian yang
disepakati antara bank dengan nasabah, dimana Bank menyediakan
dananya untuk sebuah investasi dana atau pembelian barang modal
dan usaha anggotanya yang kemudian proses pembayarannya
dilakukan secara mencicil atau angsuran. Jumlah kewajiban yang
harus dibayar oleh peminjam adalah harga jual atas barang modal
dan mark-up yang disepakati. Harga jual adalah harga pokok
ditambah keuntungan yang disepakati. Jika harga jual telah
ditetapkan dan disepakati, maka harga tersebut tidak boleh diubah
walaupun terjadi inflasi, deflasi, ataupun kenaikan tingkat suku
bunga pasar.

c. Prinsip Sewa

Prinsip ini secara garis besar terbagi menjadi dua jenis yaitu:
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1) Sewa Murni (ljarah) adalah akad sewa menyewa antara pemilik
ma’jur (objek sewa) dan musta’jir (penyewa) untuk mendapatkan
imbalan atas objek sewa yang disewakannya.

2) ljarah muntahiyah bittamlik adalah sewa-meyewa antara pemilik
objek sewa dan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek
sewa yang disewakannya dengan opsi perpindahan hak milik objek
sewa pada saat tertentu sesuai dengan akad sewa.

d. Pembiayaan Non Profit
Pembiayaan dengan prinsip ini merupakan pembiayaan kebijakan
yang lebih bersifat sosial tanpa orientasi laba. Dalam prinsip ini,
nasabah tidak perlu membagi keuntungan, akan tetapi nasabah
dikenakan biaya riil, misalnya biaya administrasi pembiayaan. Pada PT

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember pembiayaan ini sering

dikenal dengan qgard yang bertujuan untuk kegiatan produktif yang

secara aplikatif peminjam dana hanya perlu mengembalikan modal
yang dipinjam dari bank apabila sudah jatuh tempo dengan syarat-
syarat tertentu.
3. Pembiayaan Mudharabah
a. PengertianPembiayaan Mudharabah
Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri atau lembaga. Dalam
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kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan syariah atau istilah
teknisnya disebut sebagai aktiva produktif.

Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/1V/2000 tanggal 1 April 2000,
menyatakan bahwa mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha
antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal, Lembaga
Keuangan Syariah) menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua
(amil, mudharib, nasabah) bertindak selaku pengelola dan keuntungan
usaha dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan
dalam kontrak.

Arti mudharabah secara umum adalah kerjasama antara pemilik
dana atau penanam modal dan pengelola modal untuk melakukan usaha
tertentun dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.®
Pengertian mudharabah atau giradh termasuk salah satu bentuk akad
syirkah (perkongsian). Istilah mudharabah digunakan oleh orang Irak,
sedangkan orang Hijaz menyebutnya dengan istilah giradh. Dengan
demikian, mudharabah dan giradh adalah dua istilah untuk maksud
yang sama.*’

Dalam figih muamalah, definisi terminologi (istilah) bagi
mudharabah diungapkan secara bermacam-macam. Diantarannya
menurut madzhab Hanafiyah mendefinikan mudharabah adalah suatu
perjanjian untuk bersero di dalam keuntungan dengan capital (modal)

dari salah satu pihak dan skill (keahlian) dari pihak lain.

% |rma Devita Purnamasari, Suswinarno, Akad Syariah (Bandung:Kaifa,2011), 31.
% Racmat Syafe’l, Figih Muamalah ( Bandung:Pustaka Setia, 2001), 223.
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Sementara menurut madzhab Malikiyah mendefinisikan
mudharabah sebagai penyerahan uang di muka oleh pemilik modal
dalam jumlah yang ditentukan kepada seorang yang akan menjalakan
usaha dengan uang itu dengan imbalan sebagian dari keuntungannya.®

Madzhab Syafi’l menjelaskan bahwa mudharabah ialah pemilik
modal menyerahkan sejumlah uang kepada pengusaha untuk dijalankan
dalam suatu usaha dagang dengan keuntungan menjadi milik bersama
antara keduanya.

Sedangkan menurut madzhab Hambali mudharabah adalah
penyerahan suatu barang atau sejenisnya dalam jumlah yang jelas dan
tertentu kepada orang yang mengusahakannya dengan mendapatkan
bagian tertentu dari keuntungan.®

Dalam PSAK No. 105 paragraf 4 tertuang definisi mudharabah
yaitu akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama
(pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua
(pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di
antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya
ditanggung oleh pemilik dana.

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara shohibul
maal (pemilik dana) dan mudharib (pengelola dana) dengan nisbah bagi

hasil menurut kesepakatan di muka, jika usaha mengalami kerugian

% Haroen Nasrun, Figih Muamalah ( Jakarta: Gama Media Pratama, 2007), 42.
% Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah ( Yogyakarta:Graha llmu,2012), 148.
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maka seluruh kerugian ditanggung oleh pemilik dana, kecuali jika
ditemukan adanya kelalaian atau kesalahan oleh pengelola dana, seperti
penyelewengan, kecurangan, dan penyalahgunaan dana maka pegelola
dana yang menanggung kerugiannya.*’
b. Tujuan Pembiayaan Mudharabah

Secara umum, tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan
pembiayaan untuk tingkat mikro. Secara makro, pembiayaan bertujuan
untuk peningkatan ekonomi umat, menyediakan dana bagi peningkatan
usaha, meningkatkan produktivitas, membuka lapangan kerja baru, dan
menciptakan distribusi pendapatan. Sedangkan secara mikro,
pembiayaan diberikan dalam rangka untuk memaksimalkan laba,
meminimalkan risiko, mendayagunakan sumber ekonomi, dan
menyalurkan kelebihan dana.

c. Jenis Akad Mudharabah

Dalam PSAK, mudharabah diklasifikasikan ke dalam 3 jenis
yaitu mudharabahah muthalagah, mudharabah mugayyadah dan
mudharabah musytarakah. Berikut adalah pengertian masing-masing
jenis mudharabah:
1) Mudharabh muthalagah adalah mudharabah dimana pemilik dana

memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam pengelolaan

“ Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syariah Berdasarka PSAK dan
PAPSI (Jakarta:PT Gramedia, 2005), 122.
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investasinya. Mudharabah jenis ini disebut juga investasi tidak
terikat.

2) Mudharabah Mugayyadah adalah mudharabah dimana pemilik
dana memberikan batasan kepada pengelola antara lain mengenai
dana, lokasi, cara, dan objek investasi atau sektor usaha.
Mudharabah jenis ini biasa disebut dengan investasi terikat.

3) Mudharabah musytarakah adalah mudharabah dimana pengelola
dana menyertakan modal atau dananya dalam kerjasama
investasi.**

d. Rukun Akad Mudharabah
Rukun mudharabah ada empat, yaitu:

1) Pelaku, terdiri atas pemilik dana dan pengelola dana.

2) Objek mudharabah, berupa:modal dan kerja.

3) ljab gobul/ serah terima.

4) Nisbah keuntungan.

Ketentuan syariah, sebagai berikut:

1) Pelaku
a) Pelaku harus cakap hukum dan baligh.

b) Pelaku akad mudharabah dapat dilakukan dengan sesama atau
non muslim.
c) Pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam pengelolaan usaha

tetapi ia boleh mengawasi.

1 Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, 130.
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2) Objek mudharabah (modal dan kerja)

Objek mudharabah merupakan konsekuensi logis dengan

dilakukanya akad mudharabah.

a) Modal

QD

. Modal yang diserahkan dapat berupa uang atau asset lainya
(dinilai sebesar nilai wajar), harus jelas jumlah dan jenisnya.
Modal harus tunai dan tidak hutang.

Modal harus diketahui dengan jelas jumlahnya sehingga
dapat dibedakan dari keuntungan.

. Pengelola dana tidak diperkenankan memudharabahkan
kembali modal mudharabah, dan apabila terjadi maka
dianggap terjadi pelanggaran kecuali atas seizin pemilik
dana.

Pengelola dana tidak boleh meminjamkan modal kepada
orang lain.

Pengelola dana memiliki kebebasan untuk mengatur modal
menurut kebijaksanaan dan pemikirannya sendiri, selama

tidak dilarang secara syariah.

b) Kerja

1. Konstribusi pengelolaan dana dapat berupa keahlian,
keterampilan, selling, skill, management skill, dan lain-

lain.



48

2. Kerja adalah hak pengelola dana dan tidak boleh
diintervensi oleh pemilik dana.

3. Pengelola dana harus menjalankan usaha sesuai dengan
syariah.

4. Pengelola dana harus mematuhi semua ketetapan yang ada
dalam kontrak.

5. Dalam hal pemilik dana tidak melakukan kewajiban atau
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, pengelola
dana sudah menerima modal sudah bekerja maka
pengelola dana berhak mendapatkan imbalan/ganti
rugi/upah.

3) ljab qobul
ljab qobul adalah pernyataan dan ekspresi saling ridha/rela
diantara pihak-pihak pelaku akad yang dilakukan secara verbal,
tertulis, melalui korespondensi atau menggunakan cara-cara
komunikasi modern.*?
4) Nisbah keuntungan
Nisbah keuntungan adalah jumlah yang didapat sebagai
kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus
dipenuhi:
a) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh

disyaratkan hanya untuk satu pihak.

“2 Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, 117.
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b) Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan
harus dalam bentuk persentase (nisbah) dari keuntungan sesuai
kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan.

Konsep Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 105
Akuntansi Mudharabah

Indonesia telah memilik standar akuntasi yang berlaku di Indonesia.
Prinsip atau standar akuntansi secara umum dipakai di Indonesia tersebut
lebih dikenal dengan nama Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK). PSAK disusun dan dikeluarkan oleh 1Al (lkatan Akuntansi
Indonesia), IAl adalah organisasi profesi akuntan yang ada di Indonesia.

PSAK vyang dikeluarkan oleh 1Al mengatur perlakuan akuntansi
secara menyeluruh untuk berbagai aktifitas bisnis perusahaan di Indonesia.
Standar-standar tersebut selain ditujukan untuk mengatur perlakuan
akuntansi dari awal sampai ketujuan akhirnya yaitu pelaporan terhadap
pengguna, standar-standar tersebut juga meliputi pedoman perlakuan
akuntansi mulai dari perolehan, penggunaan, sampai dengan saat
penghapusan untuk setiap elemen-elemen akuntansi. Standar tersebut juga
mengatur tentang pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan

atas keuangan perusahaan.*®

“)Al,
105.

Pernyataan StandarAkuntansi Keuangan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002).
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a. Pengakuan dan Pengukuran Mudharabah
1) Akuntansi untuk Pemilik Dana
Ketentuan tentang modal kas dan non-kas:

Paragraf 12: Dana mudharabah yang disalurkan oleh pemilik
dana diakui sebagai investasi mudharabah pada saat pembayaran
kas atau penyerahan asset non-kas kepada pengelola dana.

Paragraf 13: Pengukuran investasi mudharabah adalah
sebagai berikut:

a) Investasi mudharabah dalam bentuk kas diukur sebesar jumlah
yang dibayarkan;

b) Investasi mudharabah dalam bentuk asset non-kas sebesar
nilai wajar asset non-kas pada saat penyerahan:

1. jika nilai wajar lebih tinggi dari pada nilai tercatatnya
diakui, maka selisinnya diakui sebagai keuntungan
tangguhan dan diamortisasi sesuai jangka waktu akad
mudharabah.

2. Jika nilai wajar lebih rendah daripada nilai tercatatnya,
maka selisihnya diakui sebagai kerugian.

Paragraf 14: Jika nilai investasi mudharabah turun sebelum
usaha dimulai disebabkan rusak, hilang atau faktor lain yang bukan
kelalaian atau kesalahan pihak pengelola dana, maka penurunan
nilai tersebut diakui sebagai kerugian dan mengurangi saldo

investasi mudharabah.
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Paragraf 15: Jika sebagian investasi mudharabah hilang
setelah dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian atau kesalahan
pengelola dana, maka kerugian tersebut diperhitungkan pada saat
bagi hasil.

Paragraf 16: Usaha mudharabah dianggap mulai berjalan
sejak dana atau modal usaha mudharabah diterima oleh pengelola
dana.

Paragraf 17: Dalam investasi mudharabah yang diberikan
dalam asset non-kas dan asset non-kas tersebut mengalami
penurunan nilai pada saat atau setelah barang dipergunakan secara
efektif dalam kegiatan usaha mudharabah, maka kerugian tersebut
tidak langsung mengurangi jumlah investasi, namun diperhitungan
pada saat pembagian bagi hasil.

Paragraf 18: Kelalaian atas kesalahan pengelola dana, antara
lain, ditunjukkan oleh:

a) Persyaratan yang ditentukan di dalam akad tidak dipenuhi;
b) Tidak terdapat kondisi di luar kemampuan (force majeur) yang
lazim dan/atau yang telah ditentukan dalam akad;atau

c) Hasil keputusan dari institusi yang berwenang.
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Paragraf 19: Jika akad mudharabah berakhir sebelum atau
saat akad jatuh tempo dan belum dibayar oleh pengelola dana,
maka investasi mudharabah diakui sebagai piutang.**

Paragraf 20: jika investasi mudharabah melebihi satu
periode, penghasilan usaha diakui dalam periode terjadinya hak
bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati.

Paragraf 21: Kerugian yang terjadi dalam suatu periode
sebelum akad mudharabah berakhir diakui sebagai kerugian dan
dibentuk penyisihan kerugian investasi. Pada saat akad
mudharabah berakhir, selisih antara:

a) Investasi mudharabah setelah dikurangi penyisihan kerugian
investasi; dan

b) Pengembalian investasi mudharabah; diakui sebagai
keuntungan mudharabah.

Paragraf 22: Pengakuan penghasilan usaha mudharabah
dalam praktik dapat diketahui berdasarkan laporan bagi hasil atas
realitas penghasilan usaha dari pengelola dana. Tidak
diperkenankan mengakui pendapatan dari proyeksi hasil usaha.

Paragraf 23: Kerugian akibat kelalaian atau kesalahan
pengelola dan dibebankan pada pengelola dan dan tidak

mengurangi investasi mudharabah.

“*|Al, Pernyataan StandarAkuntansi Keuangan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002).

105.3.
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Paragraf 24: Bagian hasil usaha yang belum dibayar oleh
pengelola dana diakui sebagai piutang.
Akuntansi Untuk Pengelola Dana

Paragraf 25: Dana yang diterima dari pemilik dana dalam
akad mudharabah diakui sebagai dana syirkah temporer sebesar
jumlah kas atau nilai wajar asset non-kas yang diterima. Pada akhir
periode akuntansi, dana syirkah temporer diukur sebesar nilai
tercatatnya.

Paragraf 26: Jika pengelola dana menyalurkan dana
menyalurkan dana syirkah temporer yang diterima maka pengelola
dana mengakui sebagai asset sesuai ketentuan pada paragraf 12-13.

Paragraf 27: Pengelola dana mengakui pendapatan atas
pengaluran dana syirkah temporer secara bruto sebelum dikurangi
dengan bagian hak pemilik dana.

Paragraf 29: Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah
temporer yang sudah diperhitungkan tetapi belum dibagikan
kepada pemilik dana diakui sebagai kewajiban sebesar bagi hasil
yang menjadi porsi hak pemilik dana.

Paragraf 30: Kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan atau
kelalaian pengelola dana diakui sebagai beban pengelola dana.

Paragraf 31: Jika pengelola dana juga menyertakan dana
dalam mudharabah musytarakah, maka penyaluran dana milik

pengelola dana tersebut diakui sebagai investasi mudharabah.
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Paragraf 32: Akad mudharabah musytarakah merupakan
perpaduan antara akad mudharabah dan akad musyarakah.
b. Penyajian
Paragraf 36: Pemilik dana menyajikan investasi mudharabah
dalam laporan keuangan sebesar nilai tercatat.
Paragraf 37: Pengelola dana menyajikan transaksi mudharabah
dalam laporan keuangan:

1) Dana syirkah temporer dari pemilik dana disajikan sebesar nilai
tercatatnya untuk setiap jenis mudharabah;

2) Bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah diperhitungkan tetapi
belum diserahkan kepada pemilik dana disajikan sebagai pos bagi
hasil yang belum dibagikan di kewajiban.*®

c. Pengungkapan
Paragraf 38: Pemilik dana mengungkapkan hal-hal terkait
transaksi mudharababh, tetapi tidak terbatas, pada:

1) Isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti porsi dana,
pembagian hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah, dan lain-lain;

2) Rincian jumlah investasi mudharabah berdasarkan jenisnya;

3) Penyisihan kerugian investasi mudharabah selama periode
berjalan; dan

4) Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK No. 101 tentang

penyajian laporan keuangan syariah.

“* |Al, Pernyataan StandarAkuntansi Keuangan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002).
105.5.



55

Paragraf 39: Pengelola dana mengungkapkan hal-hal terkait
transaksi mudharabah, tetapi tidak terbatas pada:
1) Isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti porsi dana,
pembagian hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah, dan lain-lain;
2) Rincian dana syirkah temporer yang diterima berdasarkan jenisnya;
3) Penyaluran dana yang berasal dari mudharabah muqgayadah; dan
4) Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK No. 101 tentang
penyajian laporan keuangan syariah.
Dari penjelasan-penjelasan di atas, peneliti akan menjadikannya

sebagai alat analisis dalam penelitian ini.
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METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*® Dalam penelitian
ini pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif.
Pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian.
Misalnya: perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.

Sedangkan bentuk penelitian ini berbentuk deskriptif. Deskriptif disini
adalah penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara
sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan
fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode
ini berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan kondisi, pendapat
yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi atau
kecenderungan yang tengah berkembang.

Oleh karena itu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif

deskriptif untuk melakukan penelitian secara terinci dan mendalam melalui

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 3.
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pemaparan, penggambaran, serta menemukan fakta-fakta terhadap analisis
penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah berdasarkan PSAK No 105.
B. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai
lapangan penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan.
Wilayah penelitian biasanya berisi tentang desa, organisasi, peristiwa, teks
dan sebagainya.”’

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian di dalam skripsi ini adalah
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember yang berada di JI. Ahmad Yani
No. 39 Jember. Lokasi ini dijadikan tempat penelitian karena letak Kantor
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember yang strategis. Artinya,
berada di pusat lalu lintas kota Jember, PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember ini adalah kantor pusat dari bank-bank PT. Bank BNI Syariah yang
ada di Jember. PT. BankBNI Syariah Kantor Cabang Jember ini memiliki
berbagai produk dalam pemasarannya yang akan membantu keperluan dan
kebutuhan nasabah yang berada di daerah Jember khususnya. PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember juga menjadi media penghubung untuk
membantu perekonomian yang ada di daerah Jember seperti pemberian
pembiayaan dan produk tabungan, maksudnya PT. Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember ini memenuhi dan menyediakan keperluan nasabah juga

menyediakan pinjaman kepada para nasabah.

“Ibid.,46.
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C.SUBYEK PENELITIAN
Dalam menentukan subyek penelitian, atau untuk menentukan siapa
yang menjadi sumber data yang peneliti tuju, maka dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Adapun purposive
samplinga adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin orang
tersebut seorang yang mempunyai wewenang/kekuasaan sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau sosial yang diteliti.®
Dalam peneilitian ini subyek yang akan dijadikan sebagai informan
adalah manager operasional, kepala bagian pembiayaan akuntansi
mudharabah, serta staf-staf yang berhubungan dengan akuntansi pembiayaan
mudharabah, dan akan dilengkapi dengan dokumenter dan kepustakaan.
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang
dibahas dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah
representatif. Ketepatan dalam memilih metode memungkinkan diperolehnya
data yang obyektif dan sangat menunjang keberhasilan penelitian. Terkni
pengumpukan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

“83ugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R dan D, ( Bandung: Alfabeta), 2014),
218.
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1. Observasi

Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Melalui observasi
peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif pasif, dimana
dalam hal ini peneliti melakukan penelitian datang ke tempat penelitian
dan mengamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.*®

Adapun data yang di perloeh dari metode ini adalah sebagai
berikut:
a. Kondisi objek penelitian
b. Letak geografis penelitian
c. Penerapan Akuntansi Mudharabah.

2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Jadi, dengan wawancara maka peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini
tidak bisa ditemukan melalui observasi.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada bagian
(Smaal Medium Enterprise) SME Financing yang bernama Sinta
Amariliadenganmenggunakan jenis wawancara tak terstruktur, dimana

wawancara dilakukan secara bebas tanpa membawa dan membuat

“Munawaroh, Panduan Memahami Metode Penelitian, (Malang: Intimedia, 2013), 73.
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pedoman wawancara, hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan kepada partisipan.

Adapun data yang diperoleh dari metode wawancara adalah sebagai
berikut:
a. Sejarah berdirinya PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.
b. Penerapan Akuntansi pembiaayan mudharabah di PT Bank BNI

Syariah Kantor Cabang Jember.
c. Jumlah pembiayaan mudharabah.
3. Dokumentasi

Selain menggunakan teknik observasi dan wawancara peneliti juga
menggunakan dokumentasi. Dokumentasi adalah catatan peritiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-
karya monumental dari seseorang.® Dengan demikian maka jelaslah
bahwa metode dokumentasi yang dipakai dalam penelitian ini digunakan
oleh peneliti untuk mencari data-data yang sudah didokumentasikan
seperti: buku-buku, laporan, arsip, majalah dan lain sebagainya.

Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi adalah:
a. Sejarah berdirinya PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.
b. Visi dan misi PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.
c. Data-data PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember: data

keanggotaan, data kepengurusan, data manajer.

%5ugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R dan D,, 329.
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E. ANALISIS DATA

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit. Melakukan sintesa, penyusunan ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan mana yang harus dipelajari, dan membuat kesimpulan agar
mudah dipajami oleh diri sendiri dan orang lain.

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka data
yang diambil adalah data analisis deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
atau lisan dan perilaku orang-orang yang dapat diamati. Data-data tersebut
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan bahan-bahan
lainnya.>*

Metode analisis data deskriptif dilakukan melalui tiga tahap yaitu:

1. Reduksi data
Reduksi data merupakam rangkuman, meneliti hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting dari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.
2. Penyajian data

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Bagan,

hubungan antar kategori, dan sebagainya. Adanya penyajian data dapat

mempermudah peneliti memahami apa yang terjadi.

5! Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 62.
52 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R dan D,, 247.
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3. Verifikasi

Yakni penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan
penemuan baru yang sebelumnya belum ada. Kesimpulan dengan ini dapat
menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan sejak awal. Temuan-
temuan baru dapat berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya
masih kurang jelas atau samar sehingga setelah diteliti dapat menjadi jelas.

Sedangkan dalam pelaksanaan analisis data perlu adanya langkah-
langkah dalam pelaksanaannya. Adapun proses analisis data kualitatif
adalah sebagai berikut:

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, gambar dan sebagainya.

2. Reduksi data yang telah dibaca, dipelajari dan ditelaah tersebut
mungkin sangat banyak sekali jumlahnya sehingga memerlukan
reduksi.

3. Menyusun data hasil reduksi ke dalam satuan-satuan.

4. Melakukan kategorisasi terhadap satuan-satuan data sambil membuat
koding.

5. Uji keabsahan data.

6. Penafsiran data dalam mengelola hasil sementara menjadi teori subtansi
dengan menggunakan beberapa metode tertentu.

7. Penarikan kesimpulan (penulisan laporan hasil penelitian).
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F. KEABSAHAN DATA
Bagian ini bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data yang diperoleh di lapangan.
Dalam pengujian validitas data yang diperoleh, peneliti menggunakan
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data dimana dilakukan pengecekan data dari berbagai sumber dengan
melakukan berbagai cara dan berbagai waktu, hal tersebut dilakukan dengan
cara:”®
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang dengan situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan berbagai pendapat
pandangan orang lain.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
G. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Selayaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan
melalui prosedur kerja yang berurutan. Keurutanya diperlihatkan melalui

cara-cara penemuan masalah. Secara garis besar prosedur kerja penelitian

3lbid 260.



64

dilalui tahapan-tahapan yaitu: tahapan sebelum lapangan, pekerjaan lapangan,
analisis data dan penulisan laporan.

Tahap sebelum lapangan segala macam persiapan yang diperlukan
sebelum penelitian terjun ke dalam kegiatan lapangan. dalam tahap ini
peneliti melakukan rancangan penelitian. Rencana ini berupa proposal
penelitian, mengurus perijinan, dan instrumen penelitian.

Tahap selanjutnya yaitu, tahap lapangan. dimana tahap lapangan
adalah suatu tahapan dimana peneliti dengan sungguh-sungguh memahami
latar Dbelakang penelitian. Dalam tahap ini peneliti mencari dan
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang ditentukan.

Selanjutnya adalah tahap penulisan laporan, pada tahap ini penulis
menganalisis data yang diperoleh dari lapangan. setelah data dianalisis

barulah masuk pada tahap penulisan laporan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. GAMBARAN OBJEK DAN PENELITIAN
1. Latar Belakang Berdirinya PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember
a.  Sejarah Berdirinya PT. Bank BNI Syariah Jember

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan
ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3
(tiga) pilarnya vyaitu adil, transparan dan maslahat mampu
menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang
lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun
1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha
Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta,
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS
BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor

Cabang Pembantu.
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah
di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan
lebih kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan

Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf
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Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS
sehingga telah memenuhi aturan syariah.>*

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI1/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian
izin usaha kepada PT Bank Bank BNI Syariah. Di dalam Corporate
Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat
temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI
Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin
off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek
regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun
2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU
No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu,
komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah
semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan
syariah juga semakin meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI
Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang
Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20
Payment Point.

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabng Jember adalah lembaga
keuangan yang beroperasi sesuai dengan  prinsip-prinsip

syariah.Bank ini berdiri sejak tanggal 4 Desember tahun 2007. PT.

$Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, 25.
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Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember juga merupakan lembaga
intermediasi yang berfungsi menyalurkan dana pemilik modal dan
memperikan modal untuk para penggusaha untuk memajukan
usahanya vyang tidak menggunakan sistem bunga tetapi
menggunakan sistem bagi hasil dalam membagi keuntungannya
dengan nasabahnya.*

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember memiliki
banyak produk penghimpunan dana maupun penyaluran dana serta
jasa-jasa lainnya. Diantaranya yaitu:

1. Produk Dana
a. Giro Wadiah
b. Tabungan Mudharabah (Tabungan Syariah Plus)
c. Tabungan Haji Mudharabah
d. Deposito Mudharabah
2. Produk Pembiayaan
a. Pembiayaan Mudharabah
b. Pembiayaan Murabahah
c. Pembiayaan Musyarakah
d. Pembiayaan ljarah Bai Ut Takjiri
3. Produk Jasa
a. Kiriman Uang

b. Garansi Bank

%5Irma Devita Purnamasari, Suswinarno, Akad Syariah 56, .
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c. Inkaso
b.  Visidan Misi PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember
1) Visi
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul
dalam layanan dan Kinerja.
2) Misi

a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan
peduli pada kelestarian lingkungan.

b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah.

c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan
untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai
perwujudan ibadah.

e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.*®

c.  Struktur Organisasi PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember

%Data PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.



BRANCH INTERNAL
CONTROLER (BIC)

NUR YUNITA
PURNAMASARI (73891)

KANTOR CABANG JEMBER STRUKTUR

BRANCH MANAGER (BM)

MANSYUR (73223)

RECOVERY

OPERATIONAL MANAGER (OM)

A.JUNAIDI ABDILLAH (73410)

REMEDIAL HEAD SME FINANCING HEAD P, CONSUMER PROCESING| |COSTOMER SERVICE OPERATIONAL BACK OFFICE
(RRH) (SFH) HEAD (CPH) HEAD (CSH) HEAD (OH) HEAD (BOH)
ZULKARNAIN RAHMAN
(73892) YASSIN (73250)
NOOR WAHYUDI (73163) DINI SARASWATI A (73571) PRIAMBODO (73204) ARIADIE (73118)

SINTA AMARILIA (73949)

ZAKI ZUDAN FAHMY (73570)

DANIL AGUNG (78224)

SUB BRANCH
ELISA PURNAMASARI (73494 KRISNINA NIRMALA (76300 HARUM AYU MP (7760 SYLVILIA ARIFTA (77862
( ) OFFICE/CASH (76300 YUNIAR ARIANA T (77897 (r7eon e
ANGGA NOER ARDIANSYAH OFFICE
MARGORO (80262) A.FARIZ JAZULI (77451) GIRINDRA ILMAWAN (78393) ANA FAUZIAH (77606) ANGGA DWI JP (78395)
UMAR FARUQ ARIELLA INCA A (78425)

(73239)

LUKMAN JAKFAR SHODIQ (77605)

ZULKARNAIN NUR HUDA (77862)

HENDRA IRAWAN (78394)

YUSNITA AMBARUKMANA (76741)

NINDY MEIDITA E (78237)

Sumber: Data PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember
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Dari struktur organisasi di atas dapat dijelaskan lebih lanjut
mengenai tujuan jabatan dan tanggung jawab masing-masing
bagian sebagai berikut:

1. Pimpinan Cabang
a. Tujuan Jabatan
Memimpin, mengelola, mengawasi atau mengendalikan,
mengembangkan kegiatan dan mendayagunakan sarana
organisasi cabang untuk mencapai tingkat serta volume
aktifitas pemasaran, operasional dan layanan kantor cabang
yang efektif dan efisien sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.
b. Tanggung Jawab

1) Memastikan tercapainya target bisnis cabang yang telah
ditetapkan meliputi: pendanaan, pembiayaan, fee based,
dan laba bersih secara kuantitatif maupun kualitatif.

2) Memasarkan produk bancassurance (produk asuransi
yang dipasarkan oleh bank), produk investasi dan jasa
non-bank lainnya.

3) Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah di
kantor cabang.

4) Memberikan layanan khusus dalam setiap interaksi

dengan nasabah prioritas.
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5) Memastikan pelaporan (interen dan eksteren) dilakukan
secara akurat dan tepat waktu.
6) Memastikan kelengkapan, kerapian dan keamanan dari
dokumentasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
7) Memastikan tindak lanjut hasil audit interen dan
eksteren.
8) Melakukan analisa SWOT secara berkala untuk
mengetahui posisi kantor cabang terhadap posisi pesaing
di wilayah kerja setempat.
2. Legal office
Secara singkat berarti staf hukum di dalam sebuah bank.
Secara umum legal office atau legal staf memiliki fungsi yang
vital bagi bank ataupun perusahaan swasta lainya. Karena
berfungsi sebagai instrument pelindung bagi bank dalam ranah
hukum positif. Seorang legal staff merupakan sumber awal dari
roda operasional sebuah bank. Legal staff juga didtuntut untuk
menerapkan prinsip prudential (kehati-hatian) dalam perjalanan
bisnis sebuah bank. Orang yang berada pada posisi legal staff
pada sebuah bank harus mengerti dan faham seluk-beluk hukum
bisnis. Hal ini bersifat absolut berdasarkan tanggung jawab yang
besar bagi seorang legal staff nantinya. Tugas legal staff adalah
melakukan proses analisa terhadap keabsahan (legalitas)

dokumen para calon nasabah yang akan menjalin hubungan
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perdata dengan pihak bank, dalam tugas ini legal staff dituntuk
untuk teliti dan telaten dalam tugasnya. Kemudian memeriksa
keseluruhan dokumen yang telah diajukan oleh nasabah dengan
benar. Tugas lainnya yaitu adalah melaksanakan akad
perjanjian. Selain itu tugas lainya adalah menyelesaikan
persoalan atau permasalahan yang akan timbul di kemudian hari
dari nasabah, dan menyelsaikan pembiayaan atau kredit macet.>’
Appraisal Staff
Bertugas untuk menilai jaminan yang diajukan oleh
calon nasabah, terkait ingin mendapatkan fasilitas pembiayaan
dari pihak bank.
Account Officer Mikro
a. Tanggung Jawab:
1) Bertanggung jawab terhadap strategi pemasaran yang
telah disusun.
2) Bertanggung jawab atas efisiensi dan efektifitas kerja di
Departemen Marketing.
3) Bertanggung jawab dalam membina hubungan baik
dengan nasabah.
4) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya

kepada direktur operasional.

*" IBI-LSPP, Mengenal Operasional Perbankan 1, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014).

102.
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5) Bertanggung jawab atas konsistensi pelaksanaan
prosedur yang berlaku di bagian marketing dan
melakukan analisa atas efisiensi prosedur tersebut.

6) Bertanggung jawab atas kedisiplinan kerja bawahan
sesuai dengan ketentuan perusahaan yang berlaku.

b. Tugas Mikro Marketing Manajer

1) Memimpin seluruh jajaran Departemen Marketing
sehingga tercipta tingkat efisiensi, efektifitas, dan
produktifitas setinggi mungkin.

2) Menciptakan, menumbuhkan, dan memelihara kerjasama
yang baik dengan konsumen.

3) Menanggapi permasalahan terkait keluhan nasabah jika
tidak mampu ditangani oleh bawahan.

4) Mengesahkan prosedur dan intruksi kerja di Departemen
Marketing.

5) Melakukan pengendalian terhadap rencana-rencana yang
sudah disusun untuk menjamin bahwa sasaran yang
ditetapkan dapat terwujud.

6) Melakukan analisa perilaku nasabah sebagai dasar dalam
menentukan kebijakan pemasaran.

7) Melakukan penilaian karya kepada kepala bagian

marketing.
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Memantau potensi bawahan untuk dilakukan pembinaan
sehingga menjadi lebih baik.
Melakukan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh atasan

sehubungan dengan fungsi di Departemen Marketing.

5. Unit Head

a. Tugas dan Tanggung Jawab:

1)

2)

3)

4)

5)

Bertugas memimpin outlet nasabah dalam lingkup
cabang, baik Jember, Tanggul maupun Ambulu.
Bertanggung jawab terhadap portofolio Outlet Mikro
Syariah dengan target nasabah dari sector usaha kecil
mikro (UKM) di area sekitar outlet.

Bertanggung jawab terhadap pengambilan dan
rekomendasi keputusan kredit.

Memonitor dan mensupervisi tim marketing dan
relationship ~ officer dalam pengajuan  aplikasi,
pencapaian target, hubungan dengan nasabah serta
pelancaran pembayaran angsuran nasabah.

Membangun jaringan bersama komunitas setempat

terhadap perusahaan/ Bank.

6. Account Officer

a. Tugas dan Tanggung Jawab:

1)

Mengelola pembayaran dan penerimaan dengan baik.
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2) Bertanggung jawab untuk mengawasi akun yang dikelola
di Bank.

3) Melakukan analisa laporan keuangan pada saat ini dan
tahun sebelumnya serta memperbaiki kelemahannya.

4) Memastikan semua tagihan dilakukan pembayarannya
dengan benar dan sesuai prosedur pencegahan
penyimpangan trasansaksi.

5) Mendukung semua aktifitas audit Bank.

6) Mendelegasikan tugas dan pekerjaan pada staf yang
dilakukan dengan jelas.

7) Melihat dan melakukan review atas laporan mingguan
dan bulanan.

8) Memiliki kemampuan presentasi yang baik.

7. Branch Operation Supervisor
a. Tujuan Jabatan
Bertanggung jawab atas pencapaian dan kinerja kntor
cabang dengan melakukan perencanaan, memonitoring dan
evaluasi fungsi dan pencapaian sales,covering area dan
pengelolaan customer untuk memenuhi target yang

ditetapkan bank.



76

b. Tanggung Jawab

1) Merencanakan langkah strategis cabang, mengatur
penjadwalan  kunjungan dan target sales untuk
pencapaian target secara maksimal.

2) Memonitor dan mengevaluasi pencapaian target nasabah
secara berkelanjutan.

3) Memantau tugas penagihan nasabah dan tempo
pembayarannya.

4) Memonitor dan mengevaluasi lapangan dan kompetitor
untuk melihat keadaan nasabah dengan apa yang terjadi
di lapangan.

5) Menjalankan tugas-tugas terkait lainnya dalam upaya
pencapaian misi bank kepada nasabah.*®

8. Back Office
a. Tujuan Jabatan
Bagian back office yaitu area kerja pada bank yang

kegiatannya, antara lain, membukukan setoran dan serta

mengkreditkan, bagian ini dapat berada di gedung lain

dengan kegiatan penerimaan (pembayaran) angsuran

penyatuan atau benda lain yang akan dikirimkan ke bank

penerbit, laporan rekening nasabah, aktifitas bank, dan lain-

lain.

%8 IBI-LSPP, Mengenal Operasional Perbankan 1, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014).

108.
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b. Tanggung Jawab

1)

2)

3)

4)

5)

6)

9. Teller

Domestik dan Kliring
Melaksanakan transaksi transfer keluar dan masuk sesuai
SOP yang berlaku.
Melaksanakan kliring keluar dan masuk sesuai ketentuan
dan SOP yang berlaku.
Melaksanakan transaksi inkaso keluar dan masuk sesuai
dengan ketentuan SOP yang berlaku.
Melaksanakan transaksi domestik kliring lainnya sesuai
ketentuan SOP yang berlaku.
Memelihara administrasi dan dokumentasi seluruh
transaksi.
Menjaga  kerahasiaan  password yang  menjadi
wewenangnya menggunakan wewenang limit transaksi

operasional sesuai ketentuan yang berlaku.

a. Seorang teller Harus :

1)

2)

Seorang teller yang baik harus datang tepat waktu sesuai
jam masuk, memastikan semua kelengkapan berfungsi
dengan baik.

Jika ada nasabah maka harus bersikap ramah, memberi

greeting (selamat pagi/siang/sore, mengucapkan terima
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kasih jika sudah selesai), memberi senyum diawal dan
diakhir pertemuan.

3) Menjaga penampilan berbusana sesuai standart bank
(meja kerja, baju rapi, jilbab rapi, mengenakan ID Card,
dsb).

4) Jika ada nasabah ingin setor atau tarik tunai maka teller
wajib menghitung uang, mengkonfirmasikan jumlah
uang nasabah, melakukan perhitungan uang didepan
nasabah.

5) Melakukan pembayaran non tunai/tunai kepada nasabah
yang bertransaksi non tunai/tunai di counterbank, dan
melakukan audit data transaksi di sistem computer bank.

6) Setelah selesai proses setor/tarik tunai teller wajib
memberikan slip kwitansi kepada nasabah dan
menandatanganinya sebagai tanda tangan sebagai
pengesahan.

7) Bertanggung jawab terhadap kesesuaian antara jumlah
kas disistem dengan kas di terminalnya.

b. Tanggung Jawab

1) Melakukan transaksi tunai dan non tunai sesuai dengan
ketentuan SOP.

2) Mengelola saldo kas teller sesuai dengan limit yang

ditentukan.
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3) Mengelola uang yang layak dan tidak layak edar/uang
palsu.
4) Melakukan cash count akhir hari.
5) Mengisi uang tunai di mesin ATM PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabng Jember.
6) Menyediakan laporan transaksi harian.
10. Customer service
Seorang customer service dalam tugas kesehariannya
harus bisa berfungsi dan bertugas sebagai:
a. Resepsionis
Maksudnya customer service bertindak menjadi penerima
tamu dalam hal ini adalah nasabah bersangkutan.
b. Front Line Officer
Seorang customer service adalah wakil bank yang
bertindak melayani berbagai jenis aplikasi yang diinginkan
nasabah atau masyarakat yag ingin menjadi nasabah.
c. Salesman
Salesman maksudnya ialah seorang customer
service mampu menjual produk-produk bank dan juga
mnecari nasabah baru sekaligus mampu memepertahankan

nasabah lama.

% IBI-LSPP, Mengenal Operasional Perbankan 1, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014).
115.
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d. Relation Officer

Relation Office maksudnya adalah orang yang bisa

menjalin hubungan baik antara pihak bank dan nasabah.

e. Communicator

Communicator  adalah orang yang  harus

menghubungi nasabah kemudian menyampaikan informasi

segala hal yang berhubungan dengan bank.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tanggung Jawab:

Memberikan informasi produk dan jasa bank kepada
nsabah.

Memproses permohonan pembukaan dan penutupan
rekening tabungan giro dan deposito.

Memblokir kartu ATM nasabah sesuai permintaan
nasabah.

Melayani permintaan buku Cek/Bilyet Giro.
Mendistribusikan salinan rekening koran kepada
nasabah.

Menginput data customer dan loan facility yang lengkap
dan akurat.

Memelihara persediaan kartu ATM sesuai kebutuhan.
Membuat laporan pembukaan dan penutupan rekening,

keluhan nasabah serta stockopname kartu ATM.
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9) Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran
melalui western union.
10) Memastikan tersedianya media promosi produk dan jasa
bank di KC.*
11. Satpam/ Security
Bertugas menjaga keamanan atas harta atau benda atau
barang milik bank yang tersimpan dikantor serta keamanan
didalam dan di sekeliling gedung kantor dari pihak-pihak yang
tidak bertanggung jawab.
12. Pramubakti/ Office Boy
Bertugas menjaga dan memelihara kebersihan,
keindahan, dan kenyamanan kantor, menyediakan minuman atau
makanan untuk karyawan atau tamu, merawat, membersihkan
dan menjaga keamanan seluruh barang atau benda milik bank
serta membantu karyawan yang membutuhkan tenaganya dalam
kaitan pekerjaan kantor.
2. Sistem Pembiayaan Mudharabah
Sistem pembiayaan mudharabah merupakan suatu kerangka dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang telah disusun dengan
skema pembiayaan yang menyeluruh. Untuk menghasilkan informasi
pembiayaan, khususnya pembiayaan mudharabah dengan cepat, tepat,

akurat serta dapat dipertanggung jawabkan maka diperlukan kerjasama

8 Kasmir, Etika Customer Service. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), 78.
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yang baik di setiap unit yang berhubungan dengan pembiayaan pada
umumnya dan pembiayaan mudharabah pada khususnya. Pada
prinsipnya dalam penyaluran pembiayaan mudharabah tidak ada
jaminan, begitupun yang diterapkan oleh PT. Bank PT Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember.
a. Mekanisme Pembiayaan Mudharabah
Mekanisme pembiayaan mudharabah pada PT Bank BNI
Syariah Kantor Cabng Jember ini merupakan urutan dalam
penyaluran dana (pembiayaan) mudharabah. Pihak yang melakukan
pembiayaan mudharabah dinamakan pihak pertama (ShohibulMaal)
dari pihak PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember dan pihak
kedua (Mudharib) dari pihak anggota koperasi yang mengajukan
pembiayaan. Mekanisme pembiayaan mudharabah yang ada di PT.
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember meliputi proses sebagai
berikut:
1) Anggota datang ke PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember untuk mengajukan pembiayaan.
2)  Mengisi formulir permohonan pembiayaan mudharabah.
3) Melengkapi data administrasi seperti fotokopi KTP (Kartu
Tanda Penduduk) suami-istri, fotokopi KK (Kartu Keluarga),
fotokopi surat nikah, fotokopi jaminan, dan fotokopi NPWP

(Nomor Pokok Wajib Pajak).
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4) Melakukan wawancara untuk penggalian data bagi pihak PT.

5)

Bank PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember terkait

besarnya pengajuan dana dan penggunaan dana. Data yang

diperoleh digunakan untuk menentukan besarnya angsuran,

besarnya bagi hasil, dan lamanya jangka waktu pembiayaan.

Pengajuan pembiayaan kemudian dibahas oleh manajemen

untuk diproses dan dianalisis berdasarkan 5C yaitu:

a)

b)

d)

e)

Character atau kepribadian anggota yang dimaksud untuk
menilai kejujuran anggota agar dikemudian hari tidak
menyulitkan proses pelunasan pembiayaan.

Capacity atau kemampuan anggota untuk membayar
angsuran pembiayaan yang diajukan dengan melihat
prospek usahanya.

Capital atau modal usaha yang ada pada PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember sehingga fungsi dari PT.
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember dalam
penyediaan modal adalah sebagai pemberi modal tambahan
saja karena sebelumnya usaha anggota telah berjalan.
Collateral atau jaminan anggota yang mudah dicairkan.

Condition of economy atau prospek usaha anggota.

6) Survei pembiayaan dilakukan dalam rangka silaturahmi dengan

calon pembiayaan untuk membandingkan dan menilai data

antara hasil wawancara dengan hasil lapangan.
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7) Keputusan pembiayaan untuk nominal dibawah Rp.
50.000.000,00 dapat dilakukan langsung oleh kantor cabang
sedangkan pembiayaan diatas Rp. 50.000.000,00 harus
menunggu keputusan dari pusat. Untuk pembiayaan diatas Rp.
50.000.000,00 dokumen hasil wawancara dan survei dikirimkan
dari kantor cabang ke kantor pusat untuk diserahkan ke Kepala
Bagian Pembiayaan kemudian dari kantor pusat akan mengirim
wakil untuk melakukan kunjungan ke tempat usaha calon
pembiayaan. Data yang sudah lengkap kemudian dilaporkan ke
komite pusat yaitu kepada manajer pemasaran, manajer utama,
dan ketua koperasi.

8) Jika pembiayaan disetujui maka langsung dilakukan pembuatan
akad dan pencarian dana.®
Catatan: usaha yang akan dibiayai harus sudah berjalan (bukan
merupakan usaha baru) dan merupakan usaha yang halal.

b. Pertumbuhan Pembiayaan Mudharabah
Dan pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember ini untuk
produk pembiayaan mudharabah pertumbuhanya dari tahun ke tahun
cukup meningkat sesuai dengan jumlah pembiayaan mudharabah pada
tahun 2015 mencapai 3 miliar dan pada tahun 2016 mengalami
peningkatan sejumlah 12 miliar sehingga persentasenya meningkat

400% (sumber: laba BNI Syariah triwulan 2016).

81 www.bnisyariah.co.id.
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c. Akad Pembiayaan Mudharabah

Akad pembiayaan mudharabah merupakan surat perjanjian antara
pihak PT. Bank BNI Syariah Jember sebagai pemilik dana dan anggota
koperasi sebagai pengelola dana. Akad pembiayaan berisi 17 pasal yang
memuat data pelaku pembiayaan mudharabah dan ketentuan-ketentuan
pembiayaan mudharabah. Dalam akad ini tertulis berapa besarnya
pembiayaan yang diberikan PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember kepada anggota termasuk cara angsuran pembayaran anggota
kepada bank serta biaya-biaya yang perlu dikeluarkan untuk
memperoleh pinjaman tersebut.®?

Besarnya pembiayaan yang diberikan PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember kepada anggota tidak 100% sesuai dengan
permintaan anggota tetapi dilihat dari hasil tinjauan pihak PT. Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Jember ke usaha yang dimiliki anggota.
Besar pembiayaan yang kurang dari Rp. 50.000.000,00 dapat langsung
disetujui oleh Manajer Cabang Utama sedangkan pinjaman yang
melebihi Rp. 50.000.000,00 keputusannya diberikan oleh kantor pusat.
Besarnya total setoran setiap mengangsur yang terdiri dari titipan
pokok, bagi hasil, dan cadangan risiko ditetapkan di awal perjanjian
beserta tanggal setoran awal dan tanggal jatuh tempo.

Akad pembiayaan mudharabah selesai apabila anggota telah

mengembalikan seluruh sisa pembiayaan serta kewajiban lainnya pada

82 |rma Devita Purnamasari, Suswinarno, Akad Syariah, 33.



86

pihak PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember. Apabila selama
kewajibannya belum terpenuhi dan anggota berhenti mengangsur maka
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jemberdapat melakukan
penagihan. Jika usaha anggota masih dipandang layak namun tertunda
dalam membayar bagi hasilnya maka anggota tetap berkewajiban
membayar bagi hasil yang telah disepakati di awal perjanjian.®®
Sebagai salah satu upaya PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember untuk menghindari anggota yang melakukan penyimpangan
dana maka anggota wajib memberikan jaminan yang dapat berupa Buku
Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) maupun sertifikat tanah. Barang
yang dijadikan jaminan tersebut dituliskan rinciannya di dalam akad
agar jelas.
a. Dokumen Tentang Pembiayaan Mudharabah
1) Akad Pembiayaan Mudharabah
Akad pembiayaan mudharabah merupakan surat perjanjian
antara pihak PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.
Sebagai pemilik dana dan anggota koperasi sebagai pengelola
dana. Akad pembiayaan berisi 17 pasal yang memuat data pelaku
pembiayaan mudharabah dan ketentuan-ketentuan pembiayaan
mudharabah. Kedua belah pihak terikat hukum dalam akad

pembiayaan mudharabah ini.

%Irma Devita Purnamasari, Suswinarno, Akad Syariah. 34.
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2) Informasi Keuangan PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember
Informasi keuangan PT. Bank PT Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember ini merupakan salah satu dokumen yang
dipublikasikan oleh PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember yang telah diaudit oleh KAP (Kantor Akuntan Publik)
sebagai salah satu upaya pertanggungjawaban PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember kepada seluruh pihak pengguna

informasi keuangan.

B. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

PT. Bank BNI Syariah telah memiliki 65 Kantor Cabang, 161 Kantor
Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment
Point, dan BNI Syariah Jember adalah salah satu cabangnya. PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember memiliki kegiatan menghimpun dana
(funding) dalam bentuk simpanan, menyalurkan pembiayaan (financing)
kepada nasabah dan memberikan layanan jasa keuangan lainnya. Pembiayaan
yang dilakukan PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember adalah
pembiayaan produktif (akad mudharabah), pembiayaan konsumtif (akad

murabahah), dan pembiayaan untuk kebajikan (akad gardhul hasan).
1. Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah Pada PT. Bank BNI

Syariah Kantor Jember.

Menurut Bapak Arieadi selaku karyawan bagian Back Office Head

di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, memaparkan bahwa
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penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah pada PT. Bank BNI Syariah

Kantor Cabang Jember sesuai dengan PSAK No. 105 yang mencakup 4

bagian, berikut penjelasan beliau:
Sesuai dengan penjelasan yang telah tertulis di buku tentang
penerapan akuntansi yang mengacu pada PSAK No. 105 yang
meliputi perlakuan akuntansi pengakuan pembiayaan mudharabah,
pelakuan akuntansi pengukuran pembiayaan mudharabah,
pelakuan akuntansi penyajian pembiayaan mudharaba, dan
pengakuan akuntansi mengenai pengungkapan pembiayaan
mudharabah. Semua sistem yang mengatur tentang penerapan
akuntansi pembiayaan mudharabah telah diatur oleh sistem dari
kantor pusat.®*

Hampir sama dengan pemaparan bapak Arieadi, ibu Sinta Amarilia
juga menjelaskan bahwa penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah
mengikuti sistem yang telah diatur oleh kantor BNI Syariah pusat, berikut
pemaparan beliau:

Kalau untuk penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah PT.
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember menggunakan sistem
yang telah di atur oleh BNI Syariah kantor pusat, sehingga kami
hanyan menjalankan sesuai sitem yang telah di terapkan, sehingga
pengolahan data pembiayaan mudharabah disesuaikan dengan
sistem yang telah di buat oleh kantor pusat.®®

Untuk penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah yang
disesuakan dengan PSAK No. 105 tentang Akuntansi Pembiayaan
Mudharabah, menurut ibu Sinta Amarilia selaku karyawan PT. Bnk BNI
Syariah Kantor Cabang Jember bagian SME Financing Head, meliputi 4

bagian, berikut pemaparan beliau:

Kalau untuk penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah, tentu
berpedoman pada PSAK No.105 yang mengatur perlakuan akuntansi

& Arieadi, wawancara, Jember, 08 Februari 2017.
% Sinta Amarilia, wawancara, 09 Februari 2017.
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mengenai pengakuan pembiayaan mudharabah, perlakuan akuntansi
mengenai  pengukuran pembiayaan mudharabah, perlakuan
akuntansi mengenai penyajian pembiayaan mudharabah, perlakuan
akuntansi mengenai pengungkapan pembiayaan mudharabah.®

Menurut pemaparan Ibu Dini Saraswati A sebagai karyawan bagian
customer service di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember,
penerapan akuntansi yang disusun dengan pedoman PSAK No. 105 sangat
menunjang pertumbuhan pembiayaan mudharabah, berikut penjelasan
beliau:

Penerapan akuntansi yang digunakan oleh PT. Bank BNI Syariah

Kantor Cabang Jember sangat berpengaruh terhadap peningkatan

jumlah nasabah yang melakukan akad pembiayaan mudharabah,

terbukti dari tahun 2015-2016 yang meningkat 400%, para nasabah
mengaku puas dengan bagi hasil dari akad pembiayaan mudharabah
tersebut.’

Begitu juga dengan pernyataan Ibu sinta Amarilia yang mengatakan
bahwa penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah membuat
peningkatan pada jumlah pembiayaan mudharabah setiap tahunya. Berikut
pernyataan beliau:

Produk pembiayaan mudharah ini termasuk produk pembiayaan baru

yang ada di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, tetapi

dengan sistem penerapan akuntansi yang bagus dan rapi yang sesuai
dengan PSAK No. 105 sehingga memberikan bagi hasil yang
memuaskan bagi para nasabah sehingga setiap tahunya mengalami
peningkatan, sepertiti pada tahun 2015-2016 yang melonjak naik
400%.%

Untuk perlakuan akuntansi pengakuan, pengukuran, penyajian, dan

pengungkapan pembiayaan mudharabah Bapak Arieadi menjelaskan telah

% Sinta Amarilia, wawancara, 09 Februari 2017.
87 Dini Saraswati A, wawancara, 17 Februari 2017.
% Sinta Amarilia, wawancara, 09 Februari 2017.



90

disesuaikan dengan PSAK No. 105 Tentang Akuntansi Pembiayaan
Mudharabah. Berikut penjelasan beliau:

Sesuai dengan penjelasan yang tertulis pada buku PSAK No. 105
tentang akuntansi mudharabah bahwa setiap paragraf telah
menjelaskan masing-masing perlakuan akuntansinya mulai dari
pengakuan, penyajian, pengukuran, dan penyajianya telah
disesuaikan dengan aturan PSAK No0.105 tentang akuntansi
mudharabah.®

Hampir sama dengan penjelasan Bapak Arieadi I1bu Sinta Amarilia
juga memaparkan bahwa penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah
telah disesuaikan oleh kantor pusat dengan PSAK No. 105 Tentang
Akuntansi Mudharabah. Berikut penjelasan beliau:

Sistem akuntansi yang digunakan PT. Bank BNI Syariah Kantor

Jember adalah sistem yang telah diatur oleh PT. Bank BNI Syariah

kantor pusat . Penerapan akuntansinya sudah sangat sesuai dengan

PSAK No. 105 yang menjelaskan tentang akuntansi mudharabah,

para karglawan mengunakan acuan itu untuk melayani para

nasabah.’
2. Kendala Dalam Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah Pada
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.

Menurut Bapak Arieadi kendala dalam penerapan akuntansi
pembiayaan mudharabah minim terjadi. Berikut pernyataan beliau:

Kendala yang dihadapi dalam penerapan akuntansi pembiayaan

mudharabah yang sistemya telah diatur oleh kantor pusat Jakarta,

jarang sekali mengalami kendala yang fatal. Terkadang hanya
kendala sistem dari pusat yang tiba-tiba terhenti, sealin itu ada faktor

lain seperti terjadi karena bencana alam seperti gempa bumi dan lain
sebagainya.’

8 Arieadi, wawancara, Jember, 08 Februari 2017.
™ Sinta Amarilia, wawancara, 09 Februari 2017.
n Arieadi, wawancara, Jember, 08 Februari 2017
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Hampir sama dengan pemaparan Bapak Arieadi, Ibu Sinta Amarilia
juga menjelaskan kendala yang mengahambat proses penerapan akuntansi
pembiayaan mudharabah pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember.

Humen error juga merupakan kendala dalam penerapan akuntansi

pembiayaan mudharabah, akan tetapi peristiwa tersebut jarang sekali

terjadi, selain itu bencana alam dan terhentinya sistem secara tiba-
tiba yang dilakukan oleh PT. Bank BNI Syariah kantor pusat juga
menjadi kendala. Namun, hal seperti itu jarang sekali terjadi."
C. PEMBAHASAN TEMUAN
1. Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah di PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember dengan PSAK No. 105.
a. Pengakuan dan Pengukuran Pembiayaan Mudharabah
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, dana yang

diberikan kepada nasabah akan diakui sebagai dana mudharabah.
Dana mudharabah tersebut akan diukur sebesar kas yang diberikan
Bank kepada pengelola dana. Adapun dana mudharabah yang
diberikan secara bertahap diakui setiap tahap pembayaran dan diukur
sebesar kas yang diberikan kepada pengelola dana. Hal ini sesuai
dengan akuntansi mudharabah yang menyatakan bahwa dana
mudharabah yang diberikan kepada pengelola dana diakui pada saat
penyerahan kas dan diukur sebesar jumlah yang dibayarkan’®

Dalam pembagian hasil usaha mudharabah PT. Bank BNI

Syariah Kantor Cabang Jember dilakukan berdasarkan prinsip bagi

2 Sinta Amarilia, wawancara, 09 Februari 2017.
™ Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah, 342.
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laba. Dalam bagi laba maka dasar pembagian hasil usaha adalah laba
netto yaitu laba bruto dikurangi beban yang berkaitan dengan
pengelolaan dana mudharabah. Hal ini sesuai dengan Akuntansi
Mudharabah bahwa bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan
2 prinsip yaitu prinsip bagi laba dan prinsip bagi pendapatan.

Adapun hak atas bagi hasil yang belum dibayarkan oleh
mudharib pada saat jatuh tempo kepada PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember akan diakui sebagai piutang jatuh tempo
sebesar bagi hasil yang menjadi porsi pemilik dana pada periode
yang bersangkutan. Sedangkan rugi yang terjadi akan diakui pada
periode tersebut dan mengurangi saldo pembiayaan.

Pada akhir periode pembiayaan mudharabah melaporkan
bahwa masih terdapat bagi hasil yang menjadi porsi PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember.”

Kasus sederhana perhitungan bagi hasil pada PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember. Bapak Haris mempunyai keinginan
memelihara sapi dengan mempertimbangkan bahwa lokasi dekat
rumahnya yang masih banyak rumput dan dekat dengan sawah.
Sedangkan ia tidak memiliki modal. Kemudian bermaksud
mengajukan pembiayaan kepada PT. Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember. Bapak Haris mengajukan pembiayaan pada PT.

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember sebesar Rp. 45.000.000,-.

™ \Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah, 364.
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Diperkirakan keuntungan yang akan di peroleh Bapak Haris sebesar
Rp. 15.000.000,- nisbah antara Bapak Haris dengan BNI Syariah
Jember yang akan disepakati adalah (70%:30%) dan prinsip dasar
transaksi Bapak Haris dengan PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember yaitu menggunakan Cash Basis yaitu semua pendapatan
yang dibagi hasilkan adalah pendapatan yang diterima setelah
pembiayaan di realisasi.

Dana mudharabah yang disalurkan oleh PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember kepada pengelola dana diakui sebagai
pembiayaan mudharabah pada saat pembayaran kas. Atas pengajuan
pembiayaan mudharabah yang dilakukan oleh Bapak Haris telah
direalisasikan oleh PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.
Dengan demikian PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember
akan melakukan pencatatan sebesar jumlah uang yang dicairkan
yaitu:

Pembiayaan Mudharabah Rp. 45.000.000,-
Rekening B.Haris (giro/tabungan) Rp. 45.000.000,-

Setelah Bapak Haris melakukan negoisasi dengan PT. Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Jember dan keduabelah pihak saling
sepakat. Maka dilakukan akad mudharabah. Akad mudharabah yang
ditanggung bapak haris berupa biaya administrasi, biaya notaris

biaya asuransi, biaya materai. Terjadi pencatatan jurnal:
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Rekening Bapak Haris Rp. 444.000,-

Pembayaran administrasi Rp. 20,000,-

Biaya notaris Rp. 150.000,-
Biaya asuransi Rp. 250.000,-
Biaya materai Rp. 24.000,-

Berdasarkan jumlah pembiayaan yang diminta Bapak Haris
kepada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, maka
besarnya keuntungan yang akan diberikan oleh bapak Haris akibat
dari akad sebesar Rp. 15.000.000,- dengan kesepakatan nisbah antara
Bapak Haris dengan PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember(70%:30%).  Perhitungan terhadap keuntungan tersebut

adalah sebagai berikut:

1) % X Rp. 15.000.000,- =Rp. 10.500.000,- keuntungan mudharib

2) %X Rp. 15.000.000,- = Rp. 4.500.000,- keuntungan PT. Bank

BNI Syariah Kantor Cabang Jember

Pengakuan laba mudharabah dari Bapak Haris maka diketahui
keuntungan yang diberikan PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember dari akad sebesar Rp. 4.500.000,- (bagi hasil). Pencatatan
yang dilakukan oleh PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember
berkaitan dengan pengakuan laba mudharabah adalah sebagai
berikut:

Rekening B. Haris Rp. 10.500.000,-

Pendapatan Mudharabah Rp. 10.500.000,-
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b. Penyajian
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember menyajikan
pembiayaan mudharabah dalam laporan keuangan sebesar jumlah
yang tercatat. Adapun, bagi hasil yang sudah dibayarkan oleh
pengelola dana disajikan sebesar jumlah yang dibayarkan sebagai
pendapatan bagi hasil sedangkan dana bagi hasil yang belum
dibayarkan disajikan sebesar jumlah tercatat sebagai piutang jatuh
tempo.”
c. Pengungkapan
Dalam hal pengungkapan PSAK 105 menyatakan bahwa

pengelola dana harus mengungkapkan hal-hal terkait transaksi
mudharabah, tetapi tidak terbatas pada isi kesepakatan utama
usaha mudharabah, seperti porsi dana, pembagian hasil usaha,
aktivitas usaha mudharabah dan lain-lain, penyaluran dana yang
berasal dari mudharabah, pengungkapan yang diperlukan sesuai

dengan PSAK No. 105 tentang akuntansi mudharabah.

™ Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah, 367.



Analisis Kesesuain Transaksi Dalam Pembiayaan Mudharabah di PT. Bank BNI Syariah Jember Kantor Cabang Jember

Tabel Tabulasi 4.1

dengan PSAK No. 105

investasi turun
sebelum usaha
dimulai.

turun sebelum usaha dimulai
disebabkan hilang atau faktor lain
yang bukan kelalaian  atau

Jika nilai investasi mudharabah
turun sebelum wusaha dimulai
disebabkan rusak, hilang atau

No Pembiayaan Mudharabah di PT. Pernyataan Standar Akuntansi Keterangan
Bank BNI Syariah Kantor Cang Keuangan (PSAK) No. 105
Jember
Dana mudharabah yang disalurkan | Paragraf 12:
oleh PT. Bank BNI Syariah Kantor | Dana mudharabah yang disalurkan
Pengakuan dan Cabang Jember kepada pengelola | oleh pemilik dana diakui sebagai
pengkuran dana diakui sebagai pembiayaan | investasi mudharabah pada saat
1 a. Saat penyaluran | mudharabah pada saat pembayaran | pembayaran kas atau penyerahan Sesuai
dana kepada kas. aset non kas.
pengelola dana.
Pengukuran pembiayaan | Paragraf 13:
mudharabah di PT. Bank BNI | Pengkuran investasi mudharabah
b. Pengukuran Syariah Kantor Cabang Jember | adalah sebagai berikut: Investasi
investasi selama ini masih dalam bentu kas | mudharabah dalam bentuk kas
mudharabah. sebesar jumlah yang dibayarkan. diukur sebagai jumlah  yang Sesuai
dibayarkan.
c. Saat nilai Jika nilai pembiayaan mudharabah | Paragraf 14:
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kesalahan pihak pengelola dana, | factor lain yang bukan kelalaian Sesuai
maka penurunan nilai tersebut | atau kesalahan pihak pengelola
diakui sebagai kerugian dan | dana, maka penurunan tersebut
mengurangi  saldo pembiayaan | diakui sebagai kerugian dan
mudharabah. Disertai ~dengan | mengurangi saldo investasi
pembentukan cadangan PPAP | mudharabah.
(penyisihan penghapusan aktiva
produktif).
Jika sebagian pembiayaan | Paragraf 15:
d. Jika sebagian | mudharabah hilang setelah | Jika sebagian investasi
investasi dimulainya usaha tanpa adanya | mudharabah hilang setelah
mudharabah kelalaian atau kesalahan pengelola | dimulainya usaha tanpa adanya Sesuai
hilang setelah | dana, maka Kkerugian tersebut | kelalaian atau kesalahan pengelola
dimulainya diperhitungkan saat bagihasil. dana, maka Kkerugian tersebut
usaha. diperhitungkan pada saat bagi
hasil.
Jika pembiayaan mudharabah | Paragraf 20:
o . melebii satu periode pelaporan | Jika investasi mudharabah
e. Jika investasi . . I .
(Jatuh tempo), penghasilan usaha | melebihi satu periode pelaporan,
mudharabah o . - . S
melebihi satu diakui c_ialam penogie_terjadlnya pen_ghasnan_ u_saha diakui _dalam _
periode pelaporan hgk bagi _haS|I sesuai nisbah yang perloc_ie t(_arjadlnya hak bggl hasil Sesuai
disepakati dengan metode profit | sesuai nisbah bagi hasil yang
sharing atau revenue sharing. disepakati.
f. Kerugian dalam Kerugian yang terjadi dalam suatu | Paragraf 21: Sesuai

satu periode
sebelum akad

periode sebelum akad mudharabah
berakhir sebagai kerugian dan

Kerugian yang terjadi dalam suatu
periode sebelum akad mudharabah

86



mudharabah
berakhir

dibentuk cadangan PPAP atas
pembiayaan mudharabah, pada
saat akad mudharabah berakhir,
selisih antara:

a). pembiayaan  mudharabah
setelah  dikurangi  penyisihan
penghapusan aktiva produktif.

b). pengembalian pembiayaan
mudharabah  diakui sebagai
keuntungan atau kerugian.

berakhir diakui sebagai kerugian
dan dibentuk penyisihan kerugian
investasi. Pada saat  akad

mudharabah  berakhir, selisih
antara:

a). investaasi mudharabah seteah
dikurangi  penyisihan  kerugian
investasi

dan

b).pengambilan investasi
mudharabah  diakui sebagai

keuntungan atau kerugian.

g. Kerugia akibat
kelalaian atau

Kerugian akibat kelalaian atau
kesalahan pengelola dana
dibebankan pada pengelola
dana dan tidak mengurangi

Paragraf 23:

Kerugian akibat kelalaian atau
kesalahan

pengelola dana dibebankan pada

Sesuai

kesalahan pembiayaan pengelola dana dan tidak
pengelola dana .
67 mudharabah. mengurangi
investasi mudharabah
PT. Bank BNI Syariah Kantor Paragraf 24:
Cabang Jember selama ini Bagian hasil usaha yang belum
h. Pengakuan bagi melakukan dibayar oleh pengelola dana diakui Sesuai
hasil pengakuan bagi hasil saat sebagai piutang
dibayarkan oleh
pengelola dana (cash basis)
Penyajian Pemilik dana menyajikan Paragraf 36:

66



pembiayaan mudharabah dalam

Pemilik dana menyajikan investasi

mudharabah berdasarkan jenisnya.
c). cadangan untuk penyisihan
penghapusan  aktiva  produktif
(PPAP)

d). pengungkapan sesuai PSAK
101 : penyajian laporan keuangan
syariah

C). penyisihan kerugian investasi
mudharabah periode berjalan:
pengungkapan sesuai PSAK 101:
Penyajian Laporan Keuangan
Syariah

pelaporan keuangan sebesar mudharabah dalam laporam Sesuai

nilai tercatat. keuangan sebesar nilai tercatat.

PT. Bank BNI Syariah Kantor | Paragraf 38:

Cabang Jember pengungkapan hal- | Pemilik dana mengungkapkan hal-

hal dengan transaksi pembiayaan | hal terkait transaksi mudharabah,

mudharabah dalam akad | tidak terbatas pada:

(perjanjian) antara lain: a). kesepakatan utama usaha

a). isi kesepakatan utama usaha | mudharabah seperti porsi dana,

mudharabah, seperti porsi dana, | pembagian hasil usaha, aktivitas

pembagian hasil usaha, aktivitas | usaha mudharabah, dan lain-lain;

usaha, mudharabah, dan lain-lain b). rincian jumlah investasi

b). rincian jumlah investasi | mudharabah berdasrakan jenisnya; )
Pengungkapan Sesuai

Suber: Data diolah.
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2. Kendala Dalam Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah
Pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.
Pada umumnya kendala terbagi menjadi dua faktor yaitu:
a. Kendala Faktor Internal
Kendala yang di hadapi pada suatu perusahan pada faktor
internal biasanya pada jaringan, seperti ketika program tiba-tiba
berhenti dari Kantor Pusat, dan juga kelalaian dari karyawan
atau yang biasa disebut (Human Error), begitu juga yang
terjadi pada penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah pa
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember tetapi kendala itu
jarang terjadi.
b. Kendala Faktor Eksternal
Biasanya kendala eksternal suatu perusahan adalah
perusahan-perusahan yang memproduksi produk yang sama,
begitu pula yang terjadi pada PT. Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember bahwa pesaing atau bank-bank syariah lainnya

juga menjdi kendala.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penerapan akuntansi pembiayaan mudharabah yang diterapkan oleh PT.
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember telah sesuai dengan PSAK No.
105 baik dari sisi karakteristik, pengakuan dan pengukuran, serta
penyajian dan pengungkapan. Seperti, penentuan nisbah bagi hasil atas
pembiayaan mudharabah yang dilakukan olen PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember ditentukan secara bersama-sama antara bank dan
nasabahnya yang pada akhirnya tertuang dalam suatu akad/perjanjian dan
bank  tidak menetapkan suatu bunga tetap, melainkan nisbahnya
berdasarkan keuntungan yang diperoleh nasabah. Penerapan Akuntansi
Mudharabah pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember telah
sesuai dengan PSAK 105 seperti kriteria analisis pembiayaan yang
menggunakan analisis 5C (Character, Capacity,Capital, Condition,
Collateral).

Kendala yang dihadapi oleh PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember adalah ketika sistem jaringan yang berhenti secara tiba-tiba dari
kantor pusat. Selain itu tidak ada kendala yang signifikan karena dalam
penerapan akuntansi dalam pembiayaan mudharabah telah diatur oleh

kantor pusat yang telah disesuaikan dengan PSAK No. 105.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah
diuraikan sebelumnya, maka Penulis memberikan saran antara lain:

1. PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember sudah menerapkan standar
akuntansi keuangan syariah yang berlaku yaitu PSAK No. 105 penulis
menyarankan agar PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember dapat
secara konsisten melakukan penerapan tersebut guna membentuk sistem
lembaga keuangan syariah yang benar-benar murni berbasis syariah.

2. Perlu diadakan evaluasi kembali oleh peneliti selanjutnya mengenai
penerapan PSAK Syariah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember dengan meneliti produk-produk pembiayaan dengan mengambil
variabel lain misalnya murabahah, salam, istisnha’, musyarakah ataupun

produk-produk perbankan syariah lainya.
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